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ABSTRAK

Asna fathonah 2006, Aktivitas dan Metode Dakwah Thariqat Shiddigivah di Desa

Randuwatang Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang.

Masalah yang peneliti angkat dalam skripsi ini adalah :

1. Apa makna aktivitas dakwah Thariqat Shiddiqiyah di Desa Randuwatang Kudu
Jombang ?

2. Apa makna metode dakwah Thariqat Shiddigiyah di Desa Randuwatang Kudu
Jombang 7 . '

Dalam menjawab pertanyaan tersebut penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif deskriptif dan dasar teori Fenomenologis dalam menganalisis makna

aktivitas dan makna metode dakwah Thariqat Shiddigiyah di Desa Randuwatang

Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang sedangkan analisis yang digunakan adalah

analisis induktif yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengemukakan

kenyataan-kenyataan dari hasil riset tentang adanya suatu kegiatan dakwah. Sesuai
dengan masalah tersebut, sumber data dari informan dan data tertulis dengan tehnik
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentar.

Drart penelitian ini disimpuikan bahwa :

1. Makna aktivitas yang dilakukan jamaah Tharigat Shiddiqiyah dengan
mengadakan beberapa kegiatan berupa kegiatan kautsaran yang dilaksanakan di
mushola "Baitul Ghufron" Desa Randuwatang, Kec. Kudu, Kab. Jombang,
kegiatan kamila, santunan anak yatim janda dan fakir miskin serta silaturrahim
merupakan makna dari Tharigat.

2. Maknainetode yang diteraplan jamash Tharigat Shiddigiyah Dasa Randuwaiang,
Kec. Kudu, Kab. Jombang berupa pengajian rutin, diskusi mujadalah, percakapan
antar pribadi, silaturarahim, pembangunan musholla, penyantunan anak yatim,
janda dan fakir miskin merupakan makna dari metode dakwah bil lisar dan
metode dakwah bil hal.

penelitian imi masih jauh dari kesempurnaan sehingga masih perlu disampaikan

bebzrapa saran dan kritik dari pembaca.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sejak manusia dilahirkan oleh Tuhan diberinya kemampuan-kemarapuan
dasar untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan situasi lingkungannya.
Komunikasi adalah suatu faktor yang penting bagi perkembangan nidup manusia
sebagai makhluk sosial. Tanpa mengadakan komunikasi, individu manusia tidak
mungkin dapat berkembang dengan normal dalam lingkugaﬁ sosialnya. Oleh
karena tak ada individu manusia yang hidup berkembang dengan tanpa
berkomunikasi dengan manusia lainiya.’

Satahsatlr centoh” komunikasi “ adaiah™ dakwah. Dakwah merupakan
aktivitas yang sangat penting dalam keseluruhan [slam karena Islam adalah ajaran
Allah yang sempurna yang diturunkan untuk mengatur kehidupan individu dan
masvarakat akan tetapi kesempurmaan ajaran itu hanya merupakan ide dan angan-
angan saja jika ajaran yang baik itu tidak disampaikan kepada manusia. Lebih-
lebih jika ajaran itu tidak diamalkan dalam kehidupan manusia.

Dengan dakwah, Islam dapat diketahui, dihayati dan diamalkan oleh

manusia dari generasi kegenerasi berikuinya. Sebaliknya, tanpa dakwah

I oy 5 PR Y PR cnxa e ol 2l
.M Anfin, Psilologi dabwaho(Jakarta” BumicAkssaza, Janiani 1953341



terputusiah generasi manusia yang mengamaikan ‘islam“dan” selanjutnya islam
akan lenyap dari permukaan bumi.

Kenyataan eratnya kaitan dakwah dan Islam dalam sejarah penyebarannya
sejak diturunkannya Islam kepada manusia metﬁbuat Max Muller membuat
pengakuan bahwa Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang didalamnya
usaha menyebar luaskan kebenaran dan mengajar orang-orang yang belum
mempercayainya dianggap sebagai tugas suci oleh pendirinya atau oleh para
penggantinya semangat memperjuangkan kebenaran itulah yang tak kunjung
padam airi jiwa para penganutnya schingga kebenaran itu terwujud dalam
pikiran, kata-kata dan perbuatan. Semangat yang membuat mereka merasa tidak
puas sampai berhasil menanamkan kebenaran itu kedalam jiwa setiap orang,
sehingga apa yang diyakini sebagai kebenaran diterima oleh seluruh manusia.®

Agama Islam sendirt disebar luaskan dan diperkenalkan kepada umat
manusia melalw aktifitas dakwah. Tidak melalui kekerasan, pemaksaan. Islam
tidak ditenarkan pemeluknya melakukan pemaksazn terhadap umat manusia ,
agar mereka mau memeluk agama Islam. Ada dua afasan agama islam tidak
dibenarkan berdakwah dengan pemaksaan tersebut karena : 1). Islam adalah
agama yang benar dan ajaran-ajaran Islam sama sekali benar dan dapat diuji

kebenarannya secara ilmiah. 2). Masuknya iman pada kalbu manusia merupakan

? Moch. Ali Aziz, [mu Dakwah, { Surabaya : Fakultas Dakwah [AIN Sunan Ampel,1993), k.



hidayah dari’ Ailah SVV I tidak ada seorang yang mampu dan berhak memberikan
hidayah kepada kalbu manusia kecuali Allah,
Allah berfirman dalam surat Al-Qhosos ayat 56.

.l:g:..]l.vrlpljgj ,uwd%ﬁluﬁ,wld PRANIGY]

Artinyu: Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi perunjuk kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau
menerima petunjuk.’

Islam memang tidak ditegakkan melalui ‘kekerasan tetapi peperangan
yang ada sekarang sebagai pembelaan dari tekanan atau permusuhan dari musuh
istam sendiri. Dalam arti islam boleh melakukan kekerasan atau balasan kepada
pihak musuh, jika keadaan yang ada telah merusak segi akidah kesejahteraan
kaum muslim. Akan tetapi, selama mereka tidak melakukan tekanan atau
pemaksaan dalam hal akidah atau keyakinan maka agama islam harus disebarkan
melalui aktivitas dakwah,

Karena Islam merupakan suatu kebenaran maka Islam menurut fitrahnya
harus disebar luaskan, diperkenalkan dan direalisasikan pada umat manusia.
Menyampaikan kebenaran ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia merupakan
langgung jawab kita yang telah menerima dan memeluk agama Islam.*

Dengan demikian maka dakwah islam tidaklah secara frontal dengan

paksaan sekaligus, ia ditegakkan memberi waktu dan kesempatan kemudian

Depag RI, A-Qur 'an Dan Terjemahnya,(Semarang : Toha Putra, 1989), h. 775
? Mastur Aming Rakwoh Islom Dan-Pesen Moral, ( (ogyakana s Al-Amid Pers, 1997 &2,



aibiarkan’ manusia Lll“llllik meémiiih” untuk” menerima 'atad ménolaknya. “dakwah
islam menghormati kehendak manusia, melimpahkan kepada kehendak ini untuk
memilih dalam kesempatan yang paling baik, bebas dari paksaan jauh atau dekat
langsung atau tidak langsung.

Agama Islam merupakan pesan dakwah yang harus disampaikan oleh
Da’i sebagai suatu amanah allah SWT. Agama Islam mempunyai tiga asas
operasional (rukun) yaitu iman, [slam dan ihsan. Rukun iman melahirkan ajaran
akidah (tauhid) rukun Islam melahirkan syariat [slam (termasuk figih) dan rukun
thsan melahirkan tasawuf. Dalam perkembangan dﬁkwah Islam sepanjang
sejarahnya melahirkan pula para ulama’dengan spesialisasi ilmu masing-
masing, akan tetapt ketiga rukun itu tak dapat dipisahkan satu sama lain.
Perpaduan ketiga rukun ini dalam kehidupan muslim disebut ibadah. Khususnya
perspektif tasawuf dalam perkembangan yang melahirkan gerakan yang disebut
Thariqat. Thariqat banyak sekali macamnya, misalnya, Tharigat Qodriyah
adalah sebuaha Thangat yang dibangun oleh Syek Muhyidin Abu Muhammad
Abdul Qodir ibn Abi Sholeh Zangi Dost Al-Jilani Tharigat ini mengajarkan cara-
cara dzikir dengan suara keras dan jelas dalam menyebut kalimat la ilaaha
illaliah sementara Nasabandiyah adalah Tharigat ya;lg dibangun oleh Svekh
Muhammad ibn Muhammad Baha'udin Al-Uwaisi AL-Buhkori an Nagsyabandi

yang mengujarkan cara-cara dzikir dengan cara lembut dan samar dengan



menyebut Ailah-Aliah-Allah bagt jama‘ah Tharigat Qodiriyah yang mengikuti
harus melewati baiat taikim, bimbingan riyadho, khataman dan manakiban.’

sedangkan Wahidiveh adalah Thariqat yang ditaklif oleh K.H Abdu!
Majid. Thariqgat mengajarkan sholawat Wahidiyah. sholawat Wahidiyah adalah
serangkaian doa-doa sholawat Nabi SAW yang mempunyai faedah berupa
menjernihkan  hati, menyenangkan batin dan mentcntramkan jiwa serta
meningkatkan kesadaran untuk mengingat Allah. bagi pengamal Wakidiyal:
harus melaksanakan mujahadah sholawat Wahidiyah selama 40 hari.®

sedangkan  Tharigat Shiddiqiyah merupakan Tharigat yang
menghubungkan kepada sahabat Nabi SAW yaitu Abu Bakar AS-Shidiq ra.. dan
bagi murid Shiddigiyah yang ingin mempraktekkan dzikir harus menernpuh
proses baiat yaitu mandi, puasa 4 hari, sholat taubat dengan 7 taubat. pelajaran
pertamanya yaitu membaca wasilah, istigfar, mukoddimah dan sholavsat, dzikir
jahar dan praktek dzikir. dan sebelum masuk bait, calon murid Shiddigiyah harus
mengetahui kesanggupan sebagai syarat msuk Tharigat Shiddigiyah yaitu
berbakti kepada Allah SWT, Rasul SAW, orang tua, sesama muslim, Negara,
Tanah Air Indonesia, mengamalkan Thariqat Shiddigiyah, menghargai waktu.

dan Tharigat Shiddiqiyah juga mengajarkan cara-cara pengobatan yang

* Ajid Thahir, Gerakan Politik Kanm Tharigat, (Jekarta: Pustaka Hidayah,2002). h. 50

“ Bahan Up Grading Da'l Wahidiyah, Bagian A, (Kediri, Penyiar Sholawat Wahidiyah Pusat,
1989), h-25



didasarkan ‘dtas keyakinan  Tashid, salah membacas wirld ‘atat (dzikir 'dalam
Thariqat Shiddigiyah juga membaca ayat-ayat Al-Qurtan.’

Meiuasnya dakwah Tharigat sebagaimana komentar Nur Khoiis Majid
bahwa datangnya Islam ke kawasan Asia dan Afrika banyak ditangani kaum Sufi
yang banyalk berprofesi sebagai pedagang. Karena watak kesufian yang banyak
mengandalkan intuisi pribadi dan perasaan (Dzauq) pemikiran dalam dakwah
Islam yang diwarnai tampil dzngan sikap reseptif (mudah menerima atau
terbuka) pada unsur-unsur budaya lokal *

‘thartqat sendiri merupakan suatu sarana alternatif yang tepat untuk
pemberdayaan spiritualisasi dakwah baik secara individu maupun perkembangan
uakwah. Disist lain prestast thoriqoh yang besar, kadang masih dipandang
sebelah mata. Beberapa kalangan terutama dari kalangan Islam formal merasa
asing dengan ibadah yang dilakukan, seperti sholat yany seolah dilakukan tanpa
makna, ironis, jika seorang da’l mendakwahkan akhlakul karimah tetapi dirinya
hakikatnya mungkar dihadapan Allali SWT.

Salah satu karakteristik Shiddiqiyah adalah kemampuannya merekrut
banyak kalangan yang heterngen khusus nya pemuda dan peranannya dalam
informasi akidah akhlak berdasarkan al-Qur’an dan Hadist Nabi. Menyikapi
kernunduran akhlak .kaum muda umumnya baik di pedesaan maupun di

perkotaan maka perlu dikembangkan program khusus untuk raenangani kondisi

? Much Muchtar Mu'ti, Surai Pengakuan Pemerintah kejaksaan Tinggl JATIM, (Jombang.
YPS.1973), h.3-5

* . Nur Cholis Maiid, /s tam Agama kemannsioar, (Jakanta; Pasamida; 1995), h.25



i secara Khisus: penyebaran pengikut yang telan’ 'menga 'mbil bentuk nasional
itn maka, bahasa dakwah Shiddiqiyah harus melihat situasi budaya pengikut
yang berbeda teruta fna dari segi bahasanya agar Tharigat Shiddigiyah le bih
urversal. Se bagai salah satu gerakan dakwah [siam.

Dengan demikian pelaksanaan dakwah Thariqat Shiddigiyah yaitu
dengan mengadakan kautsaran yang dilaksanakan setiap hari senin dan kamis
serelah magrib setelah kautsaran diisi pengajian, kegiatan ini merupakan basis
dan pusat yang mempengaruhi masyarakat menjadi baik (Islami). Menurut
Bapak H. Nur Musyafa’ dengan adanya kegiatan kautsaran para anggota lebth
meiingkat dalam melaksanakan dzikir kepada Aliah SWT karena kegiatan
kautsaran merupakan kegiatan pembersih jiwa dan raga.

Pelaksanaan Kegiatan ini terbagi dalam beberapa susunan acara yaitu
Tawasul kepada Nabi dan Sahabat, membaca bacaan kautsaran, membaca doa
kautsaran, ceramah, sehingga anggota Thariqat inemuiliki semangat tinggi untuk
mengikuti kegiatan ini. Karena didalamnya banyak memuat makna-makna
czikir, sejarah sahabat Abu Bakar Ash-Shidiq. Semua dépat diambil manfaatnya
sebagai figurative kehidupan umat Islam terutama melaksanakan dakwah
[slamiyah beramar ma’ruf nahi mungkar.

Tharigat Shiddiqiyah mempunyai peranan yang sangat penting sebagai
wadah pendekatan pengikutnya kepada Aliah SWT. Hal ini terlihat dari kegiatan

kautsaran dengan melaksanakan dzikir atau wirid di samping itu juga ceramah



yang disampaikan' oleh pimpinan Thariqat Shiddigiyeh Desa Randuwatang Kudu
Jombang yaitu H. Nur Musafa’.

Thariqat Shidd'iqiyah sendiri terkesan banyak mengambil referensi-
referensi dan berbagai madzab sufi, figih dan lainnya. Dengan seleksi Al-qur’an
dan Hadist Nabi SAW. Tidak terpaku dalam satu madzab dan pemikiran oleh
sebab itu Shiddiqiyah dikatakan sebagai Thoriqoh sufi yang inkiusif dan terbuka.

Doktrin  ukhuwah Islamiyah wathoniah maupun insaniah telah
membentuk Shiddiqiyah sebagai komunitas muslim yang kokoh dengan realitas
ihsan. Pandangan Shiddiqiyah tentang ibadah ialah kesatuan iman, Islam dan
thsan. Rukun iman melahirkan ilmu Tauhid, rukun Islam melahirkan syariat
dan rukun thsan melahirkan ilmu tasawuf,

Secara psikologis, model dakwah Thariqat Shiddigiyah lebih
menekankan pola hubungan hamba dengan Allah dan Rasul dengan sarana
wirid-wirid ke-Tuhanan yang terpadu dalam al-qur’an dan Al-hadist.

Miciurut Nur Cholis Majid dzikir menimbulkan rasa ke-Tuhanan atau
taqwa yang kemudian menjadi dasar pegangan hidup. Jika taqwa menguasai
batin dan sikap-sikapnya maka iapun menentukan bentuk dan nilai dorongan
batin atau motivasi bagi seluruh kegiatan hidup atau budayanya. °

Di samping itu dalam menyampaikan pesan dakwah (informasi) kepada
orang lain seorang pelaku dakwah dituntut untuk merﬁahami pesan dakwahnya,

maka memahami dakwah sangatlah penting.

? Mur Cholis Majid, Tslam KeMcdernan Dan Kelndonesial (Bandurg;nizang 1987)h:242
3



Adapun pedomian dasariatauuprinsipipenggunazn metodé-dakwsah islam
secara lengkap tersebut dalam Al-qur’an surat An-Nahi ayat 125

et ool h ) O it (o ity A dlae iy 2&ody Wl o S E
(VY0 & Joudly iyl \E;J;f',:.;,f,s:.;;,;—,‘p
Artinya:  “Serulah (manusia} kepadu jalan Tuhanmu, dengan hikmah
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka aengan cara yang baik
sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesal dari jalannya dan Dia-fah yang lebih mengetahui

orarg-orang vang mendapat petunjuk.”’

Berdasarkan firman Allah diatas dijelaskan bahwa cara dan metode
dakwah [slam tidak hanya terpancang satu atau dua metode saja namun berbagai
cara yang harus dilakukan sesuai dengan obyek dakwahnya, kemampuan
masing-masing Da’i atas kebijaksanaannya sehari-schari. !

Metode dakwah yang digunakan Thariqat Shiddigiyah dalam
mengoptimalkan usaha dakwah yang disampaikan kepada masyarakat dengan
menggunakan metode Bil-lisan (ceramah agama dan percakapan antar pribadi)
dan metode Bil-hal (membangun Mushola, menjenguk orang yang sakit atau
silaturrohim ).

Dari [atar belakang masalah diatas maka peneliti dapat meneliti lebih

jauh tentang pelaksanaan dan metode dakwah Thariqat Shiddiqiyah di Desa

Randuwatang Kudu Jombang.

Depag RI, Al-qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang, Toha Putra, 1989), h.536
' Asmuni syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah  Isiam, (Surabaya: Al-lkhlas,November,
1983), h.102
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Apa makna aktivitas dakwah Thariqat Shiddiqiyah di Desa Randuwatang

Kudu Jombang ?

]

Apa makna metode dakwah Thariqat Shiddigiyah di Desa Randuwatang Kudu

Jombang ?

C. Tujuan Penelitian
l. Ingin mengetahui makna aktivitas dakwah Thariqat Shiddiqiyah di Desa
Randuwatang Kudu Jombang,
2. Ingin mengetahui makna metode dakwah vyang digunakan oleh Thariqat

Shiddiqiyat’* di Desa Randuwatang Kudu Jombang.

. Manfaar Penelitian
1. Untuk peneliti sendiri
Penelitian ini tnerupakan wahana untuk memperdaiam daya kritis dan
nalar berfikir serta dapat menambah wawasan keilmuan tentang Thariqat
dipakai untuk berdakwah juga sebagai penutup akhir perkuliahan S1 pada
fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Untuk Fakultas Dakwah
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Memberikan tambahan kepusiakaan khususnya dalam
mengembangkan ilmu dakwah terutama yang berkaitan dengan cara atau

metode dakwah.

14

Untuk masyarakat
Sebagai masukkan atau rujukan yang memungkinkan ditemukannya
teori-teori baru atau yang mungkin belum dikenal masyarakat luas dari

Thariqat Shiddigiyab tentang modei dakwahnya.

E. Definisi Konsep

Konsep merupakan unsur penelitian terpenting can biasanya dipakai oleh
para peneliti untuk monggambarkan fenomena social yang dihadapinya. Konsep
adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa dipakai
umuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama.'?

Decngan demikian agar ruang lingkup j udul ini tidek berdimensi luas dan
general, maka dalam pembahasan ini penulis perlu untuk memberikan batasan
dalam memperjelas judul yang ada.

Oleh karena itu, peneliti akan mendefinisikan beberapa kata yang perlu
untuk dipahami maksud dari judul yang ada. Adapun yang periu penulis
definisikan dalam konseptualisasi ini adalah :

[. Aktifitas Dakwah

1z s o - ! P .
Nur Svam, iMetodelogh Peneliticon-Dakwal; {Solo) OV Ramadhani] Aisies) 1991 Y31
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Sebelum “membahas ‘pengertian akiifiias aakwah" terlebih” dahulu
mengetahui pengertian dan aktifitas dan dakwah itu sendiri.

Kata aktifitas merupakan kegiatan, keaktifan'’. Sedangkan dakwah
menurut M. Ali Aziz ialah ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan
tuntunan-tuntunan bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia untuk
menganut, menyetujui, melaksanakan suatu idiologi pendapat, pekerjaan yang
tertentu. Adapaun definisi dakwah menurut Islam ialah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan peringatan
Tuk..~ untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan akherat™

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa aktifitas dakwah dalam
konsep judul adalah kegiatan orang-orang beriman kepada Allah SWT dalam
bidang kemasyarakatan yang diwujudkan dalam system kegiatan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir,
bersikap, berbuat terhadap manusia baik secara individual maupun social
cultural dzlam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan individual
dan rasyarakat yang adil dan makmur serta diridhoi oleh Allah SWT. Yang
dilakukan oleh anggota Tharigat Shiddigiyah yaitu dalam bentuk kautsaran.

2. Metode Dakwah
Setelum kita membicarakan metode dakwah, terlebib dahulu akan

dijelaskan pengertian metode. Kata metode berasal dari bahasa latin {Yunani)

1 Djalinus Syah, Azimar Enong, Mulfaydes DKK, karmis Pelajw { Jakarta : PT Renika Cipta,
Agustus 1993), h. 8

Y ML AL Aziz, dnise Dakiaty;, {Surabayab Falultas Dakwial JATN Ssrin Ammpel 993),%. 0
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Methodus yang berarti cara. Dalam bahasa indonesia suatu cara yang bisa
ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. Dakwah
adalah cara yang digunakan subyck dakwah untuk menyampaikan pesan
dakwah.

Jadi metode dakwah adalah cara-cara yang digunakan oleh seorang
da’l untuk menyampaikan pesan dakwah yaitu Al-Islam atau serentetzn
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Firman Allzh dalam surat an-Nahl : 125;

e ol W5 by e e A R4l e daenly nfody oy g i g
(VY0 s oy el ol ) i 2
Artinya:  “Serulah (manusia) kepuda jalan Tuhamnu, dengan hikmah
pelajaran yang batk dan bantahluh merckua dengan cara yang baik
sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesal dari falannya dan Dia-lah yang lebilt mengetahui
orang-orang yang mendapat p.ewry"w'r.M
. Tharigat Shiddiqiyah
Ajaran thariqot adalah salah satu pokok ajaran yang ada dalam

tasawuf. Ilmu thariqot sama sekali tidak dapat dipisahkan dengan tasawuf.

Dan sejengkalpun tak bisa dicerai beraikan dengan kehidupan orang-orang

" M. Ali Aziz, Jlmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, September,2004),h 122,
¢ Depag Ry Al-gi i dlair Teriemaknya(Semarang, Toha Putra, 1989), k536
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suft. Orang sufi ialan“yang mencrapkan ajaran tasawuf. Dan thariqot adalah
tingkatan ajaran pokok dari tasawuf tersebut.'’

>ecara etimologi kata tarekat berasal dari bahasa arab Tharig atau
Thariqoh dan jamaknya Tharaiq yang berarti jalan, tempat lalu lintas, aliran,
Maazhab. metode, mode atau system. Secara terminologis Harun Nasution
mengemukakan tarekat berarti jalan yang harus ditempuh scseofang sufi
dalam tujuan berada sedekat mungkin dengan Tuhan,'®

Shiddigiyah nama salah satu Tharigot yang menghubungkan silsilah
kepada sahabat Nabi SAW abu bakar Ash-Shidiq ra. Shiddigiyah merupakan
nama {ain dari Tharigah Khaiwatiyyah, Sughrawardiyah yang dalam
perkembangan akhir ini berada di Losari Ploso Jombang Jawa Timur sebagai

pusatnya Mursyidnya Kiyai Moch. Muchtaruliah Al-Mujtabaa Mu’thi.'?

F. Metode Penelitian
[. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian mode! kualitatif dengan dasar
teori fenomenologi. Suatu pendekatan penelitian yang diiakukan secara
mendalam untuk menganalisis sebuah makna dakwah aktivitas dan metode

dakwah Thariqat Shiddiqiyah di Desa Randuwatang Kudu Jombang.

" Khalili Al-Bamar| Hanafi R, Ajaran Tarckat, (Surabaya :CV Bintang Remaja1990) h.10

* K. Hnoer Iskandar Al-Barsary.m. Yasownf icreka: Dan Para Sufi, (Jakarta : PT Raja
Grafindc Persada, Agustus, 2001) h.52-53

” Kyai M. Mukhtar Mu'thi, Informasi tentang Tharigat Shiddgivah, (jombang & YPS.
Januari,d 8943, Kini3. :
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Jenis‘peneélitian yang digunakan adalah tehnik ‘deskriptif, yaitu sebuah
tehnik yang bertujuan guna menjelaskan subyek penelitian secara rinci,
sehingga bisa didapatkan data yang benar-benar lengkap untuk keianjutan
dan keberhasilan atau tchnik dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu
subyek suatu kondist, suatu system pemikiran ataupun kelas peristiwa pada
masa sekarang ini.

Sasaran Penelitian

Lokasi penelftian ini berada di wilayah kota Jombang bagian timur
tepatnya di Desa Randuwatang Kudu Jombang.

Subyek penelitian ini yaitu anggota Thariqat Shiddigiyah di Desa
Randuwatang yang aktivitasnya dilakukan di Mushola “Baitul Ghufron”
dengan melaksanakan zikir dan mendengarkan ceramah yang dibawahkan
oleh Bapak H. Nur Musafak.

Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftip berupa kata-kata dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Yang _dimaksud sumber data
dalam penelitan sumber darimana data diperoleh. Dan penelitian ini Jenis dan
sumber data diperoleh dari informan dan sumber tertulis.
Tahap-Tahup Penelitian: Penelitian ini

Tahap penelitian sebagaimana dikemukakan olch Kirk dan Miller ada

+tahapan yaitu tahap lnvention; Discovery, Interpretation dan Eksplanation.



ay Inventiorn (l'ahap Pra lapangan)
Penelitian ini dilakukan sebelum terjun ke lapangan yaitu pengajuan
judul dan seterusnya.
b) Discovery (Tahap Di Lapangan)
Discovery merupakan tahap penemuan data dilapangan.
c¢) Interpretation (Tahap Analisis Data)

Tahap Interpretation adalah tahap menganalisa data yang diperoleh
dari lapangan, dari data yang terkumpulkan kemudian penulis menganalisa
dan mengevaluasi data tersebut.

d) Explanation (Tahap Melaporkan)

Tahap ini dialakuakan pada saat penulisan laporan.
Tehnik Pengumpulan Data
a) Observasi

Peneliti terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti
b) Wawancara.

Dilakukan dengan cara Tanya awab sambil bertatap muka antara
peneliti atau pewawancara dengan responden atau informan.

¢) Dokumenter
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Penggunaan dokunien digunakan uniuk mengumpuikan daia yang
berupa data sekunder (data yang sudah dikumpulkan orang lain yang
berupa catatan, buku agenda dan lain-lain).”

€. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema yang dapat
ditemukan hipotesis-hipotesis kerja seperti yangldisarankan oleh data.?!

Anzlisis data yang dipergunakan oleh penelitt dalam penelitian ini
adalah analisis induktif yaitu suatu analisis yang digunakan untuk
mengemukakan kenyataan-kenyataan dari hasil riset tentang adanya suatu
kegiatan dakwah

7. Tehnik keabsahan Data

Pada setiap penelitian keabsahan merupakan data obyektifitas hasil
yang dicapai karena dalam suatu penelitian dimungkinkan sekali terjadi
kesalahan. Dalam penelitian tentang aktifitas dan metode dakwah Thariqat
Shiddigiyah di Desa Randuwatang Kudu Jombang peneliti menggunakan
beberapa tehnik dalam menguji keabsahan data sebagai berikut:
a) Perpanjangan Keikutsertaan
b) Ketekunan Pengamatan

¢} Triangulasi

f" Nur Syam, Meiodoogi Penclitian Dakwah, (Solo, CV. Ramadant 1991), h. 109
ol Ibidirk 248
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G. Sisiematika Pembahasan

Dalam memaparkan laporan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah
dan fokus masalah penulis mencoba menguraikan tat urutan pada sistematika
pembahasan ini terdiri dari enam bab sebagai berikut :

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan dalam bab ini menjeiaskan
konteks peneiitian, yakni membabas sesuaty yang yang dijelaskan tentang
rumusan masalah dan fokus masalah yang menjadi titik perhatian dalam
penelitian ini mengenai “Aktivitas Dan Metode Dakwah Tharigat Shoddigiyah”
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode
penelitian dan sistemnatika pembahasan.

Bab dua, berisi tentang kajian kepustakaan konseptual dan kajian
kepustakaan penelitian.

Bab tiga, berisi tentang metode peneltian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, sasaran penelitian, jenis dan sumber datﬁ, tahap-tahap penelitian,
tehnik pengumpulan data, tchnik analisis data dan tehnik keabsahan data.

Bab empat, berisi tentang deskripsi lokasi penelitian aktivitas di Desa
Randuwatang Kudu Jombang.

Bab lima, berisi tentang penyajian dan analis data tentang Aktivitas dan
metode Tharigat Shiddiqiyah di Desa Randuwatang Kudu Jombang,

Bab enam, berisi kesimpulan dan rekomendasi.



BABYI

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan Konseptual,

h.8.

Pengertian aktivitas dakwah

Sebelum membahas pengertian aktivitas dakwah terlebih dahulu
mengetahui pengertian dari aktivitas itu sendiri kata aktivitas merupakan
kegiatan, keaktifan®' Sedangkan dakwah secara etimologi (bahasa) berasal
dari bahasa arab Dakwah dan kata Da’a Yﬁ’u yang berarti panggilan,
ajakan, seruan. sedangkan Jamaluddin Kaffi memberikan arti segi bahasa
dakwah adalah menyeru,mengajak, memanggil mengundang, mendoakan yang
terkandung didalamnya arti yang menyampaikan sesuatu kepada orang lain
untuk mencapai tajuan tertentu.”? Dakwah dengan pengertian diatas dapat kita

jumpai dalam Al-qur’an surat Al-Baqoroh : 186

il 2 1oy g 083 13y ¢ 55 e S B g il )
(YAY : 3 a0 u;i.'.-}

Artinya "Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadamu tentang aku,
maka (jawablah bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepadaku

maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaldah mereka beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada

dalam kebenaran. ™

2! Syah Djalimus, Enong Azimzr, Mulfades, Kamy Pelajar, (Jakarta,PT Renika Cipta,1993),

z . Jmaluddin Kaffi, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Penerbit Indah, 1993),h.29.
3 Depag R1, A1-Qur ‘an Dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra, 1987}, h, 54,

19
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Menirae istilat ~dakwahb adalal | suatub aktivitas| yang  mendorong
manusia memeluk agama Islam melalui cara yang bijaksana dengan materi
ajaran Islam agar mereka mendapatkan kesejahteraan kini (dunia) dan
kebahagian nanti (akherat).”*

Sedangkan menurut H. Endang S. Anshori yang disadur oleh H. Toto
Tasmara dalam bukunya komunikasi dakwah beliau membagi definisi
tersebut menjadi dua yaitu dakwah dalam arti terbafas dan dakwah dalain arti
luas.

Dakwah dalam arti terbatas ialah menyampaikan Isiam kepada
manusia secara lisan, maupun secara tulisan ataupun. secara lukisan
(panggilan, seruan, ajakan pada manusia pada [slam) édapun dakwah dalam
arti luas penjabaran, penerjemahan dan pelaksanaan Islam dalam
perikehidupan dan penghidupan manusia (tennasuk didalamnya politik,
ekonomi, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian ,kekeluargaan dan
sebagainya.”

Kemudian menurut Syech Ali mahfud yang disadur oleh Yoyon

Mudjiono memberikan definisi dakwah sebagai berikut :

Nty Jorta Bl g 5ad Sl o gty g Al oYl s ddl gyt o S G
Jx

h.10.

* M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta ‘Al-Amin Press, 1997),

2 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gays Media Pratams, 19570031
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Artinyal ““Mendorong’ manusia” uniuk ben':sm;;z kedayikarc danin mengikuti
petunjuk agama menyuruh mereka kepada kabaikan dan mencegah
mereka dari perbuaton mungkar agar mereka memperolch kebaikan
dunia dan akherat.”®

.Sedang,kan pengertian lain juga diberikan oleh Jamaluddin Kafie
bahwa dakwah secara lebih luas adalah suatu sistem kegiatan dari seseorang,
sekelompok, segolongan umat Istam sebagai aktualisasi imaniah yang
dimanivestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan, dos,
yang disampaikan dengan iklhas dan menggunakan metode sistem dan tehmk
tertentu agar mampu menventuh kalbu dan fitroh seseorang, sekeluarga,
sexelompok massa dan masyarakat manusia supaya dapat mempengaruhi
tingkah lakunya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.’

Dari pengertian-pengertian di atas maka aktivitas dakwah ialah suatu
Kegiatan' ‘yang’ tnetigandung “ilinu - pengetahiuan. yang: berisi oara=cara’ dan
tuntunan bagaimana seharusnya menjalankan usaha untuk menarik perhatian
manusia pada perbuatan-perbuatan yang dapat menarik manusia kepada jalan
kebenaran yaitu mengajak, menycru mercka agar menerima dengan cara
bijaksana dan meninggalkan amal-amal yang jelek sesuai dengan yang
difirmankan oleh Allah SWT. Dalam kitab suci Al-Qur’an uniuk keselamatan
di dunia dan akherat.

Asmuni Syukir menyimpulkan bahwa dakwah harusiah mencermin

hal-hal sebagai berikut :

% Yoyon Mudjiono, Metodologi Dakwah, (Surabaya :Fak Dakwah TAIN Sunan Ampel,1989 } b 2
%7 Jamaluddin Kaffi, Op. Cit, h. 29.



22

a) Dakwah adalah suatu usaha atau prosecs- yang diselenggarakan deniyan
sadar dan terencana.

b) Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia kejalan Allah,
memperbaiki situasi yang lebih baik (dakwah bersifat pembinaan dan
pengembangarl)..

¢) Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tertentu yakni
hidup bahagia sejahtera didunia maupun diakherat*®

Di samping itu. A. Hajmi yang disadurkan oleh Totok jumantoro yang
dimaksud dakwah ialah mengajak manusia untuk menyakini  dan
mengamalkan akidah dan syariat Islamiyah yang terlebih dahulu diyakini dan
diamalkan oleh pendakwah sendiri.?’

1) Metode dakwah

Metode dakwah ialah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah
untuk menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam).*® Datarn membahas
metode dakwah telah diuraikan dalam Al-Qur’an An-Nahl ayat 125 bahwa
metode dakwah ada 3, yaitv hikmah mauidhoh khasanah dan mujadalah.

Menurut Asmuni Syukir metode dakwah ada 8 vaitu, metoclie
ceramah, tanya jawab, debat (mujadalah), percakapan antar pribadi,
metode demonstrasi, metode dakwah Rosuluilah SAW, pendidikan agama,

mengunjungi rumah (silaturrohim),

z: Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dadowah Islam, (Surabaya : Al-Tkhlas, 1983), h. 21
Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah {Amzah: September, 2001), h. 18
Al Aziz, HmDafovah, (Jekarta Kencana,2004); h.123)
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Daiam bahasa Koraiksi bakiwa hikmah ini'menyangkut-apa yang
disebut Erame Of Reference dan Field Of Experience yaitu situasi total
yang mempengaruhi sikap dari pihak komunikan bil-hikmah juga dapat
dikatakan suatu metode pendekatan komunikasi yang dilakukan atas dasar
persuasif karena dakwah bertumpuh secara human Orianted maka
konsekwensi jogisnya adalah pengakuan dan penghargaan pada hak-hak
yang bersifat demokratis sehingga fungsi yang menonjol.>! Dalam hal ini
fungsi dakwah bersifat informatif menyampaikan semata-mata.

Q.5 Al-Ghosiyah 21-22
RIS IRER UJ'I)J.ENP.Q,LF;..J S :;qu..’;',?ii
Artinya: "maka berilah peringatan, karera sesungguhnya kamu hanyaloh

orang yang memberi geringaran kamu bukanlah orang yang
berkuasa afas mereka.”

0.5 An-Nahi 82

(AY: Joudhy A Jﬁdﬂ‘ O IW ‘.Ji; o
Artinya: “jika mer eka tetap berpaling maka sesungguhnya kebajikan
vang dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan
(amanat Allah) dengan terang.”
Kedua mauidhoh khasanah scbagaimana yang dikatakan Said

Qutub yang disadur oleh Ali Aziz yaitu sesuatu yang masuk kedalam hati

yang lembut dan orang mendapat pelajaran itu merasakan dapat peringatan

*! TotoKasmara, Op.Cit, h. 37-38.
2 Depag RI, Op.Cit, h, 1252.
B 3o, h. 527
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halus ‘yang faendatam:>sebab kelemah Jémbutan dalam imenasehsti senng
kali dapat meluluhkan hati yang keras dan kalbu yang liar. Bahkan ia
mudah melahirkan kebaikan ketimbang larangan dan ancaman.

Ketiga diskusi (Mujaddalah) menyampaikan materi dakwah
dengan jalan bertukar pendapat atau informasi tentang masalah agama
antar beberapa orang dalam tempat tertentu. Dalam hal ini seorang juru
dakwah harus menguasai materi yang yang disampaikan mengerti sifat
dan sikap mitra dakwah yang dihadapi memperhatikan keadaan dan
suasana yang akan dihadapi serta menentukan cara yang tepat dan
bijaksana.

Sedangkan untuk mendukung terhadap metode dakwah yang
digunakan sangat diperlukan adapmya pendekatan terhadap dakwah.
Menurut M. Ali Aziz ada dua pendekatan dakwsah yaitu pendekatan sosial
meliputi pendekatan pendidikan, budaya, politik, ckonomi dan pendekatan
psikologis.”

Tujuan dakwah

Tujuan dakwah mencapai masyarakat adil dan makmur serta

mendapat idhlo Allah SWT¢ Menurut Ali Aziz adalah membuat

manusia yang memiliki kualitas agama,ibadah serta akhlak yang tinggi.”’

h. 37.

* Ali Aziz, Op.Cit, h. 130,
3 Ibid, h. 147
3 Wardi Bahctiar, Metodologi Penelitian flmmi Dakwah, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1990),



Sedarpgkan: menurld Amrallah (Ahmad i yang dikutip M.Alt i Aziz
menyatakan bahwa tujuan dakwah adalah untuk mempengaruhi cara
merasa, berpikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyataat;
individual dan sosio kultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam
dalam semua segi kehidupan.®®

Sementara menurut M. Arifin bahwa tujuan dakwah adalah untuk
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran
agama yang dibawahkan oleh aparat dakwah atau penereang agama.™

Dar; pendapat tersebut sama-sama _mcnckankan bahwa dakwah
bertujuan untuk merubah sikap mental dan tingkah laku ;na.nusia menuju
tingkah laku yang terpuji dengan meningkatkan kualitas iman dan Islam
ketingkatan yang lebih tinggih.

3) Fungsi Dakwah

Islam adalah ajaran Allah yang sempuma yang diturunkan untuk
mcigrtur kehidupan individu dan masyarakat akan tetapi kesempurnaan
ajaran itu hanya merupakan ide dan angan-angan saja jika ajaran yang
baik itu tidak disampaikan kepada manusia. Lebih-lebih jika ajaran itu
tidak diamalkan dalam kehidupan manusia. |

Dengan dakwah, Islam dapat diketahui, dihavati dan diamalkan

oleh manusia dari generasi kegenerasi berikutnya. Sebaliknya, tanpa

:‘; Ali Aziz, limu Dakwah, (Surabaya:Fak Dakwah IAIN Sunan Ampe!,1993), h. 36.
Toid, h. 37

¥ Arifin, Psikologi Dakwah, (Bandung - Bumi Aksera,1991), h. 4.
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dakwah “terpliusiah “ generas) ‘manusia ‘yang mengaimalican i fstam (dan
selanjutnya Islam akan lenyap dari permukazan bumi.

Dengan demikian merupakan tanggung jawab bagi kaum muslimin
dan bertugas menuntun manusia ke jalan yang benar. Allah berfirman
galam surat Al- Bagoroh ayat 257
s i o il (2 ity B ) ol L i 1,50 g

(YoV: & Ll o i s th e mdd ot B M.

Artinya: “dllah SWT pelindung orang-vrang yang ber iman, Dia

mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) pada cahaya

(iman) dan orang —orang yang kafir, pelindung-pelindungnya

adalah syetan yang mengeluarkan mereka cahaya kepada

kegelapan (kekafiran) mereka penghuni  neraka mereka kekal
didalumnya”.®

Dari uraian diatas maka dapat disebutkan fungsi dakwah sebagai
berikut
a) Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebagai

individu dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat Islam
sebagai Rahmatan Lil-Alamin bagi seluruh mahkluk . Allah berfirnan
dalam surat Al-Ambiyah ayat 108.

RELSLE ORI AW SR ATA b LA
Artinya: “Katakanlah sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku

adalah bahwasanyaluhanmu adalah yang Esa. Maku
hendaklah kamu berserah diri (kepadanya)*.’

* Depag R, Op Cit, h.79
1 Thid h. 643
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T,

b)Y “Dakwaly | berfungsi’ tnelestarikan© nilai-nitat Islasme dari generasi
kegenerasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran
Islam beserta pemeluknya dari generasi-kegenerasi berikutnya tidak
terputus.

c¢) Dakwah juga berfungsi sebagai korektif artinya meluruskan akhlak
yang bengkok, mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia

dari kegelapan rohani,*

2. Pengertian Thorigot Shiddigiyah

Ajaran Thoriqot adalah salah satu pokok ajaran yang ada dalam
tasawuf. Ilmu thoriqot sama sekali tidak dapat dipisahkan dengan tasawuf dan
sejengkalpun tidak bisa dicerai beraikan dengan ke hidupagn orang-orang sutl.
Orang sufi ialah yang meneravipkan ajaran tasawuf dan thoriqot adalah
tinelatan ajaran pokok dari tasawuf tersebut.’

Secara etimologi kata thorigot berasal dari bahasa arab “Tharig”
atau “Thorigo” dan jama’nya Tharoiq yang berarti jalan, tempat ialu lintas,
aliran, mazhab, metode, mode atau sistem,

Secara terminologi telah banyak para ahli mengemukakan tentang

thoriqot seperti :

2 Ali Aziz. Hlmu Dakwah (Jakarta - Kencana, 2004), h. 59,
 Khaliti Al-B amar | Hanafi R, 4jaran Thorigot, (Surabava:CV bintang Remaja,1990),h. 10



28

5/ Haran” Nasation] vang disedur oleh NurJskandar -Thoriqot herarti jalan
yang harus ditempuh seorang sufi dalam tujuan berada dalam sedekat
mungkin dengan Tuhan*

b. Abu Bakar Atjan yang disadur oleh Khalili Al-Bamar. Thoriqot adalah
jalan petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah dengan ajaran yang
ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan oleh sahabat dan
tabiin, turun temurun pada guru, sambung menyambung dan rantai
berantai .*

c. Mustofa Zahri yang disadur oleh Abudin Nata Thariqot adalah jalan atau
petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad dan dikerjakan olek sahabat-
sahabatnya, tabiin dan tabiit tabiin turun temurun sampai kepada guru-
guru secara berantai pada masa Kita ini 4

Dari pengcrtiah diatas maka thoriqot adalah sistem dalam rangka
mengadakan latihan jiwa membersihkan hati dari sifat-sifat yang tercelah dan
mengisinya dengan sifat-sifat terpuji dan memperbanyak dzikir dengan penuh
ikhlas semata-mata untuk mengharapkan bertemu dan bersatu secara ruhaiah

dengan tuhan.

“ Nur Iskandar Al-Barsany M, Tasawuf Tharigot Dan Para Sufi (Jekarta : PT. Raja Grafindo
Prasada, Agusuls, 2001), h. 52-53
* Khalili Al-Bamar, Op.Cit, h, 10
48 Abudin Natan, Akhlak Jasowuf, (Iakarts - PT. Raja Crafindo Pe:sa’:la, 1996} h 270
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Sedangian > Shiddigiyah: i adalah.c nama »salzh . satu . theriqot . yang
menghubungkan siisilah kepada sahabat Nabi yaitu Abu Bakar As-Shidiq.
Shiddiqiyah merupakan nama lain dari thoriqot Kholwatiyah, Shughrowardiyah
yang dalam berkembangan akhir ini berada di Losari Ploso Jombang Jawa
Timur sebagai pusatnya. Mursyidnya adalah KH. Muhammad Mukhtaruliah Al-
Mujtaba Mu'ti."

Dengan demikiap dapat dimengerti bahwa thorigot shiddigiyah
merupukan suatu sistem dalam rangka mengadakan latihan jiwa untuk
membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercelah dan mengisinya dengan sifat-
sifat terpuji dengan memperbanyak zikir untuk berada sedekat mungkin dengan
Tuhan yang menghubungkan silsilah kepada sahabat Abu Bakar As-Shidiq ra.
a. Tujuan Thorigot

Tujuan utama thoriqot ialah mendekatkan diri sedekat mungkin
dengan Allah SWT. Dengan thoriqot, seorang muslim yakin akan dapat
mengamatkan syariat Islam dengan baik dan benar sehingga kebahagiaan
hidup didunia dan akherat dapat tercapai secara maksimal sesuai dengan
kehendak syariat 1tu sendin,

Imron Abu Amar menjelaskan bahwa tujuan mengamalkan thoriqot

diantara nya :

Y Kyai. M. Mukhtar Mu'thi, Informmasi Tentang Thorigot Shidigiyah (Jombang: YPS,
Januari, 1994). h. 13
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Mengadakan i latihan o {Riyadhoh) | dan;, berjuang ; melawan,  nafsu
(Mujahaddah) untuk membersihkan diri- dan sifat-sifat tercelah dan
mengisinya dengan sifat —sifat terpuji melalui perbaikan budi pekerti
dari berbagai seginya.

selalu dapat mewujudkan rasa ingat kepada Allah zat yang Maha Besar
lahi Maha Kuasa, melalui pengamalan wirid, zikir, dan tafakkur.

Zikir atau mengingat Allah ialah apa yang dilakukan oleh hati dan lisan
berupa tasbih atau mensucikan Altah SWT memuji dan menyanjungnya,
menyebutkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan serta sifat-sifat
keindahan dan kesempurnaan yang telah dimilikinya,*®

Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 41-42

(EY—81: o Yy Gl 550 5000 s 1785 iy s il s

-

Artinya: "Hai orang —orang beriman berzikirlah kamu kepada Allah
sebanyak- banyaknya dan bertasbihlah kepada-Nya diwakty
pagi maupun petang”. #

Menumbuhkan rasa takut pada Allah SWT schingga seseorang akan
secara terus menerus berusaha menghindarkan diri dani segala macam
pengaruh duniawi yang menyesatkan,

Menumbuhkan ketulusan dalam bertaat mengamatkan perintah Allah

serta menjauhi larangannya, sehingga dapat dicapai tingkat ma’rifat

“® Sayid Sabit, Figih Sunnah IV, (Bandung :PT. Al-Maarif,1972), h. 242.
* Depag RI, Op.Cit, h.838
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yang denganya dapat diketahui segala dmhasia dibalik tabir cahaya isiam
yang terang benderang.

6) Mengantarkan manusia kejalan yang benar s:suai dengan apa yang
dikehendaki oleh syariat Islam untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akherat sekaligus.™

b. Manfaat mempelajari Thorigot

1) Manfaat thorigot Islam ialah untuk mendapatkan Takhali,Tahali,Tajali.

a) Takhali ialah mengosongkan diri dari akhlak tercela dan perbuatan
méksiat melalui taubat.

b) Tahali, ialah menghiasi diri dengan akhlak yang mulia dan amal
ibadah.

¢) Tajali ialah terbukanya hijab sehingga tampak cahaya Tuhan.

2) Mengamatkan thariqot Islam adalah batu loncatan untuk menyampaikan
i1lmu tasawuf dan ilmu tavhid. Bertasawuf adalah (rancangan rencana)
berthonqot adalah wasilah (batu loncatan untuk memperdalam ilmu

tasawuf dan ilmu tauhid !

B. Kajian Penelitian Terkait
- Moh. Nurul Huda (2000), dengan judul skripsi thoriqot Shiddigiyah (Study
kualitatif proses dakwah Thoriqot Shiddiqiyah pusat di Losari Ploso Jombang).

Dalam skripsi ini membahas tentang latar belakang thoriqot Shiddiqiyah serta

* Nur Iskandar, Al-Barsany, Op.Cit, h. 55.
2! Syekh H. Salaluddin, Sinar Kezmasan |, {Surabava: Terbit Terang.2005), h, 14,
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membakas proses’ dakwah thorigot Shiddiqiyah, sedangkan ' dalam skyipsi ini
peneliti membahas tentang aktivitas dan metode dakwah thoriqot Shiddigiyah
di Desa Randuwatang Kudu jombang.

Lailatul Fajriyah (2003), dengan judul skripsi aktivitas dan metode dakwah
K.H Chusnul Arifin pada masyarakat karang rejo sawah Kec. Wonokromo
Surabaya, dalam skripsi ini membahas tentang aktivitas dakwah K.H Chusnul
Arifin serta metode dakwah Bil-Lisan yang berupa ceramah agama pengajian
rutin, tanya jawab dan metode Bil-Hal berupa penyantunan anak yatim, fakir
miskin, pemﬁinaan pada wanita tuna susila, serta membenkan bantuan dalam
pengcbatan. sedangkan dalam skripsi ini peneliti membahas tentang aktivitas
dakwah thoriqot Shiddigiyah berupa kegiatan kautsaran serta metode

dakwaimnya.



BAB 1l

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

I

Per.Z~katan Dan Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, (apapun bentuk dan bidangnya) maka
penggunaan suatu pendekatan dan jenis penelitian, adalah seswatu yang
mutlak digunakan. Dengan sebuah pendekatan dan jenis penelitian akan lebih
mudah untuk mengungkapkan atau mendekati persoalan serta permasalahan
yang akan diteliti. Pencliian ini menggunakan penelitian  pendekatan
kualitatif dan dasar teori fenomenologi. Suatu pendekatan penelitian yang
ditakukan ‘secare 'mendalam ¢ untuk - menganalisiy s sebuatimakng «dakwah
aktivitas dan metode dakwah Thoriqot Shiddiqiyah di Desa Randuwatang
Kudu Jombang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah tehnik deskriptif, yaitu sebuah
tehnik yang bertujuan guna menjelaskan subyek penelitian secara rinci,
sehingga bisa didapatkan data yang benar-benar lengkap untuk kelanjutan
dan keberhasilan atau tehnik dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu
subyek suatu kondisi, suatu system pemikiran ataupun kelas peristiwa pada

masa sekarang ini.

33
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Penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat desknipsi, gambaran
atau Jukisan secara sistematis, factual dan skurat mengenai fakta-fakta sifat
serta hubungan antara fenomena yang ditelit. Tehnik deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.*

Di dalam tehnik deskriptif terdapat dua pengertian, yang pertama yaitu
sebagai kegiatan pengumpulan data dengan melukiskannya sebagaimana
adanya, pengertian kedua yaitu bahwa tehnik deskriptif dilakukan oieh
peneliti yang menggunakan metode kualitatif, yang diiringi dengan ulasan,
pandangan atau analisis dari peneliti.”

Sedangkan yang menjadi alasan mengapa peneliti menggunakan
metode penelitian Deskriptif kualitatif karena :

a) Merujuk pada penelitian ini bahwa sasaran penelitian merupakan sumber
informasi yang tidak bisa berbicara berdasarkan pengatahuan yang
dimiliki oleh seorang peneliti, tetapi berdasarkan obyek yang diteliti
karena peneliti memakai metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode
ini lebih peka dan dapat menyesuaikan dengan banyak pengaruh nilai-nilai
yang dihadapi sehingga daia yang diperoleh akan lebih aktual dan objektif
serta lebih memudahkan peneliti dalam menghadapi responden.

b) Metede ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti

dengan yang diteliti. Untuk menjawab permasalahan ini hanya bisa

{,".7.
52 M Nazir, Metode Penelitian , (Jakarta: Ghalia Indonesia, Cet.3,1998).h.521.
% Warai Bahtiar; mefode Penelivian Dakwah, (akarta’i.ogos, 1957),h.60-61
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dilakukan ddengans penelitian- deskriptif dluzlitatef, - tidake bisan dilakukan
melalu, nenelitian kuantitatif yang hanya mengolah angka-angka.
2. Sasaran Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di wilayah kota Jombang bagian nmur
tepatnya di Desa Randuwatang Kudu Jombang.

Subyek penelitian ini yaitu anggota Thoriqot Shiddiqiyah di Desa
Randuwatang yang.aktivitasnya dilakukan di Mushola “Baitul Ghufron”
dengan melaksanakan zikir dan mendengarkan ceramah yang dibawahkan
olch Bapak H. Nur Musalak.

3. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Yang dimaksud sumber data
dalam penelitan sumber darimana data diperoleh. Dan penelitian ini jenis dan
sumber data diperoleh dari informan dan sumber tertulis.

a) Informan
Informan adalah orang vyang dimanfaatkan untuk memberi
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian jadi ia harus banyak
mempunyai tentang latar belakang penelitian. Informasi ini oveneliti
anggap penting karena ia dapat membantu &n memberiakan segala
informasi tentang segaia segi baik segi nilai-nilai sikap, proses dan

kebudayaan yang menjadi latar penelitian.
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Kegunaan informagi bagi penelitan menurut licon dan Gubah 1alah
mzmbantu agar sécepatnya dan seteliti mungkin dapat membenamkan diri
dalamn konteks terutama bagi peneliti> sedangkan kay informan adalah
orang yang mengetahui siapa yang akan dijadikan sebagai informan dan
yang menjadi kay informan yaitu H. Nur Musafa’ (Pimpinan Thorigot
Shiddigiyah) desa Randuwatang Kudu Jombang. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah H. Nur Hadi (Wakil Pimpinan Thorigot), ibu Sri
(Anggota) dan Bapak Slamet {(penjaga Mushoia).

Setelah peneliti menentukan informan yang diharapkan mampu
memberikan informasi, peneliti tidak hanya terpaku itu saja. Namun juga
mengadakan observasi serta mencari informasi lainnya. Guna mencari dan
mengkorek kebenaran terhadap informasi vang telah disampaikan oleh
informan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman yang
akan membawa ketidakaktualan data dan kebenaran dalam penelitian ini.

Tiap informasi yang disampaikan oleh informan yang satu, peneliti
mencoba membandingkan dan menanyakan ulang kepada informan
lainnya tentang hal yang serupa. Apabila tidak ada variasi jawaban yang
lain, maka peneliti menggolongkan data yang sesuai dengan permasalahan
penelitian. Untuk menguji hal itu juga diadallcan wawancara. Disinilah

akhir dari penelitian ini untuk mencari informasi.

3 Lexy 1 Wioleong, Meiodologi Penelifian Kialiany, (Bahdung, PT Rémaja Rosdakarya 2005),h123.
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Sumber tertulis
Selain informan sebagai bahan tambahan dari sumber data yaitu
berasal dari sumber tertulis seperti buku dan skripsi yang tersimpan dalam

perpustakaan.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap penelitian sebagaimana dikernukakan oleh Kirk dan Miller ada

4 tahapan yaitu tahap Invention, Discovery, Interpretation dan Eksplanation.

a)

b)

Invention (Tahap Pra lapangan)

Pada tahap penjajakar ini pertama penelitian yang dilakukan
adalah menyusun rencana  penelitian  penentuan lokasi  pepelitian,
mengurus perizinan pada fakultas dan instansi terkait, menjajaki dan
menilai lapangan dengan merumuskan segi-segi pemahaman atas petunjuk
dan cara hidup masyarakat yang menjadi obyek penelitian disamping itu
peneliti juga menyesuaikan diri dengan keadaan alam dilokasi atau tempat
penelitian diadakan.

Discovery (Tahap Di Lapangan)

Discovery merupakan tahap penemuan data dilapangan. Pada
tahap ini tidak dapat dipisahkzn dengan invention. Tahap ini adalah tahap
pengumpulan data yang landasannya berangkat dari invention.

Hasil pengamatan invention dilanjutkan dengan pengumpulan
data-data hasil wawacancara serta pengamatan. Peneliti kembali ke lokasi

penelindn” antuk "menggali''data“yang berkaiian' ‘dengan’ dktifitas” dan
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metode dakwah thoriqgot Shiddigiyah di Desa Randuwatang Kudu
Jombang.
Interpretation (Tahap Analisis Data)

Tahap Interpretation adalah tahap menganalisa data yang diperoleh
dari lapangan, dari data yang terkumpulkan kemudian penulis menganalisa
dan mengevaluasi data tersebut. Proses analisa data ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan atau menguraikan suatu masalah menurut apa adanya.
Explanation (Tahap Melaporkan)

Tahap ini merupakan tahapan yang paling akhir dan sebuah
penelitian dengan bentuk tulisan laporan dan hasil penyimpulan data yang
dilakukan. Dari hasil laporan ini akan ditemukan suatu gagasan yang

didasarkan pada hasil-hasil penelitian.

5. Tehnik Pengumpulan Data

a}

Observasi

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif
adalah dengan format atau blangko peungamatan scbagal instrumen
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku

yang digambarkan akan terjadi.”> Dalam hal ini peneliti mengamati

3% Suharsimi Arikunto, Posedir peneitian Suatu Pendekatan Praksek, (Jakarta, PT. Renika Cipta
September, 195937, 0199
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dengan langsung “meiihat keakrifitasan’ mereka dalam kauisaran di
Mushola “Baitul Ghufron” schingga peneliti dapat informasi dengan jelas.
Wawancara.

Wawancara diartikan sebagai upaya untuk memperoleh
keterangan melalui tanya jawab. Menurut Lexi J. moleong adalah
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.’® Dalam hal ini pencliti secara langsung melakukan
wawancara pada pimpinan Thoriqot Shiddiqiyah di Desa Randuwatang
Kudu Jombang tentang aktivitas dan metode yang digunakan dalam syiar
(dakwah). |
vokumenter

Penggunaan dokumen digunakan untuk mengumpulkan data yang
berupa data sekunder {data yang sudah dikumpulkan orang lain yang
berupa catatan, buku agenda dan lain-lain).5 7

Dalam tchnik dokumenter ini digunakan oleh peniliti untuk
mengumpuikan data yang menjelaskan mengenai letak geografis lokasi
penelitian, kondisi sosial, budaya, keagamaan, perekonomian serta kodisi

masyarakat.

* Lexi J. Moleong MA. Metodoogi Penelitian Kuslitatif, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya 2005},

h. 186

7 Nue Sydmy iMetedoogi Pérelition Dafovely (Soto; s OV, Ravmudini 189 1) il 109
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6. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema yang dapat ditemukan
hipowsis-hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.”®
Dalam Penganalisaan data-data maka penliti menggunakan tehnik
sebagai berikut ;
a) Pengkodean
Dengan cara memberikan kode pada data yang terkumpul seperti
data hasil wawancara (W), Observasi (O), dokumnentasi (D).
b) Kategorisasi jenis data
Yaitu mengklasifiksikan atau mengkelompokkan data yang ada
relevansinya dengan fokus penelitian, dengan memasukkan pada kolom
yang telah tersedia secara berurutan atau berkaitan.
Analisis data yang dipergunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah analisis induktif yaitu suatu analisis yang digunakan untuk
mengemukakan kenyataan-kenyataan dari hasil riset tentang adanya suatu

kegiatan dakwah.

3 1bidl 248
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Tabei 1

Tentang Tehnik Pengumpulan Data

No Kategori Jenis Data ‘ Sumber Data TPD
1. | Aktivitas dakwah thoriqot Shiddigiyah Key informan / lapangan | W/O
- kegiatan kautsaran Key informan / lapangan | W/ O
- Ceramah agama Key informan / lapangan | W/O
- Pembangunan Mushola Key informan/ lapangan | W/O
- Menjenguk anggota yang sakit Key informar/ Lapangan W
-Kegiatan kamila Key informan IW
-Penyantunan anak yatimjanda dan Key informan w
fakir miskan |
2. | Faktor-faktor yang melatarbelakangi Key informan s
aktivitas dakwah Thorigot Shiddigiyah |
. ]

7. Tehuik keabsshan Data "
pada setiap penelitian keabsahan merupakan data obyektifitas hasil
yang dicapai karena dalam suatu penelitian dimungkinkan sekali terjadi
kesalahan. Dalam penelitian tentang aktifitas dan métode dakwah Thorigot
Shiddigiyah di Desa Randuwatang Kudu Jombang peneliti menggunakan
beberapa tehnik dalam menguji keabsahan data sebagi berikut:

a) Perpanjangan Keikutsertaan
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Dalam’ penelitian” ini’ 'dalam ' kéikulsertaan  sangat ‘menentukan
dalam pengumpulan data perpanjangan keikutsertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
Karena peneliti akan banyak mempelajari kebudayaan yang dapat menguji
kebenaran informasi baik berasal dari diri sendiri maupun dari responden
dan membangun kepercayaan subyek.

Ketekunan Pengamatan

ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu vang
sedang dicari daﬁ kemudian memusatkan diri pada hai-hal tersebut secara
rinci.

Peneliti juga mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara bersinambungan terhadap faktor-faktor yang ada didalam lokasi
penelitian, untuk itu peneliti melakukan serangkaian kegiatan guna
mendapatkan informasi yang diinginkan seperti mengikuti kegiatan yang
ada dilokasi penelitian, melakukan komunikasi atau wawancara dengan
informan denpan kata lain dapat juga dikatakan bahwa ketekunan dan
keikut sertaan adalah pengamatan secara mendalam.

Triangulasi

Adalah tehnik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang

lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap

data, Pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Tehnik. ini dilakukan dengan
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cara mengekspos Hasil sementara’ dan hasil’ akhir ‘yang ‘diperoieh ‘dalam
bentuk  diskusi dcngah pembimbing atau rekan yang memiliki

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang yang dipersoalkan.



BABIV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Letak Geografis
Untuk mengetahui gambaran mengenai obyck peneiitian, perlu untuk
menjelaskan lokasi obyek penelitian. Desa Randuwatang merupakan salah
satu desa yang terfetak dikecamatan kudu kabupaien jombang. Tepatnya
dibarat xantor kecamatan kudu artinya tidak jauh dari kecamatan jaraknya
kurang lebih 2 km.
Adapun luas wilayah desa randuwatang adalah kurang lebih 65,820
Ha. Yang terbagimenjadi S RWi16 RT, yang terdirh dari 396 &epalaskeluarga,
secara gaografis, desa randuwatang dibatasi oleh desa yang ada disekitarnya.
Adapun batas wilayah tersebut adalah sebagai berikut :
Sebelah utara berbatasan dengan desa sumber tegub.
Sebelah selatun berbatasan dengan sungai brantas.
Sebelah barat berbatasan dengan desa Tapen.
Sebelah timur berbatasan dengan Desa menturus.
Kondisi Kependudukan.
Peningkatan sumber daya manusia merupakan faktor yang cukup

menentukan bagi pembangunan masyarakat desa Randuwatang pada
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umumnya, Maka ﬁcrtumbuhan dan perkembangan penduduk sangat penting
untuk diperhatikan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa Randuwatang
merpunyai jumlah penduduk 1620 jiwu, yang terdiri dari laki-laki berjumlah
816 orang dan perempuan berjumiah 804 orang serta jumlah keseluruhan
terdin 396 kepala keluarga.

Tabel 1

Jumlah Penduduk Desa Randuwatang Menurut Jenis Kelamin

No | JENIS KELAMIN | JTWA KK
1. | Laki-luki 816
2. | Perempuan 804

Jumlah 1620 1396

Sumber Data : Dokumen Desa Randuwatang Tahun 2006
Dari data diatas menyebutkan bahwa jumlah penduduk antara laki-laki
dan perempuan hampir scimbang. Sedangkan jumlah penduduk dibagi

menurut golongan umur dapat dilihat pada tabel dua berikut ini:
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Tabel Il
Jumlah Penduduk Desa Randuwatang Dibagi Menurut

Golongan Umur Tahun 2006

GOLONGAN UMUR | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
0-4 43 39 82
5-9 68 62 130
10-14 85 86 171
15-19 81 88 169
20-24 108 71 179
25-29 87 98 185
30-39 115 12 227
40-49 84 100 184
50-59 75 70 145 |
60- 70 78 148
JUMLAR 816 804 1620

Sumber data : Dokumen Desa Randuwatang Tahun 2006
3. Kondisi Perckonomian
Dari luas keseluruhan Desa Randuwatang, penduduk Desa
Randuwatang mata pencarian yaitu sebagai pctam pengusaha, buruh industri

buruh bangunan dan pedagang,
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Jumlah Penduduk Desa Randuwatang Berdasarkan Mata Pencaharian

' NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH
1, Petani sendiri 123
2. Buruh tani 611
3. Nelayan 300
4, Pengusaha 120
5. Buruh industri 350
6. Buruh bangunan 10
7 Pedagang 28
8. Pengangkutan 3

| 9. Pegawai negeri (Sipil/ ABRI) 43/7
10. Pensiun 15
11 Lain-lain (KADES/Perangkat) 10

Jumlah 1620

Sumber Data : Dokumen Desa Randuwatang tahun 2006

Berdasarkan data diatas, maka mata pencaharian penduduk desa

Randuwatang sebagai petani dan karyawan swasta. Disamping sebagai petani

penduduk juga pemelihara hewan ternak seperti, sapi, kambingayam

kampung dan lain-lain.
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Tabel 1V

Jenis Hewan Yang Dimiliki Penduduk Desa Randuwatang

NO | JENIS HEWAN JUMLAH
1. | Sapi 56 T
2. | Kambing atau Domba 7117
3. | Ayam 2225
4 Itik 425
5. | Ungsaatauitik manila 13/59
Jumlzah 286¢€ ekor

Sumber Data : Dokumen Desa Randuwatang Tahun 2006

Penduduk Desa Randuwatang juga ada yang bekerja sebagai pegawai
negeri. sebanyak, 30, orang, pensiun .15  orang, dan. perangkat sebanyak 10
orang.

Dari data menurut jumiah penduduk menurut mata pencaharian dapat
dikategorikan bahwa penduduk Dsa Randuwatang tergolong menengah.
Adapun sarana perekonomian lain yang dimiliki oleh penduduk adalah sector
perdagangan antara lain : toko berjumlah 7 buah dan warung 6 buah.
Kebanyakan yang dijual ditoko-toko dan warung adalah kebutuhan sehari-

hari seperti sembako,kebutuhan dapur dan makanan yang siap dimakan.
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4 ""Kondisi Pendidikan'

Masyarakat Randuwatang, hampir pernah mengeyam pendidikan baik
itu bersifat formal maupun pendidikan yang bersifat nﬁn formal. Schingga hal
semacam ini juga dferapkan pada ansk-anaknya yang juga mementingkan
pendidik untuk masa depannya. Walaupun sarana yang ada didesa
Randuwatang sangat terbatas hanya memiliki gedung tingkat kanak-kanak,
SD dan Ml. Untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi harus
keluar dari desa Randuwatang, |

Tabel V

Jumlah Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Randuwatang

NO | PENDIDIKAN JUMLAH
1. [TK 85 Jiwa
'7. MI/SD 644 Jiwa
3. | SMP/SLTP 621 Jiwa
4, | SMA/SLTA 260 Jiwa
5. |PT 10 Jiwa
Jumiah 1620 jiwa

Sumber data : Dokumen Desa Randuwatahg Tahun 2006



50

Tabel V1

Jumlah Sarana Pendidikan Yang Ada Di Desa Randuwatang

NO | JENIS PENDIDIKAN JUMLAH
1. | TK 1 Buah
2. {SD 1 Buah [
3. | M | Buah
Jumlah 3 Buah B

Sumber data : Dokumen Desa Randuwatang Tahun 2006
5. Kondisi Sosial Budaya

Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Randuwatang sangat terlihat
baik dan harmonis. Sebagaimana kehidupan dipedesaan pada umumnya, maka
kekerabatan. .dan kekeluargaan  masih . mewarnai . aktivitas _kehidupan
masyarakat schari-hari. Alam pedesaan yang masih melekat ini yang
menjadikan masyarakat Desa Randuwatang mempunyai jiwa social yang
tinggi, hidup rukun, sesama tetangganya.

Kerukuna_n dan keharmonisan tersebut tercermin dari keseharian
mereka yang selalu gotong-royong dan saling membantu, apabila ada
tetangganya mempunyai hajat misalnya, acara selametan, pernikahan,
membuat tumah dan sebagainya. Kebiasaan ini merupakan tradisi turun
temurun sejak dahulu kala, Keberadaan Desa Randuwatang yang terletak jauh

dari kota tampak tidak terpengaruhi dengan kehidupan sosial budaya



masyarakat pada umumnya. Hanya saja para remaja desa suka bergaul dengan
teman-temannya diluar desa maupun kota hal ini mulai terpengaruhi dalam
budaya berpakaian tingkah laku maupun cara bergaul mereka.

Budaya ftradisi saling tolong menolong interaksi masyarakat desa
Randuwatang masih terpelihara dengan baik sampai sekarang melalui
berbagar macam kegiatan pengajian seperti jam'iyah tahlil, pengajian dan
kautsaran bagi anggota Thoriqot Shiddigiyah disamping itu juga melalui
upacara keagamaan berdasarkan tradisi Islam misalnya, dalam upacara
mendoakan arwah nenek moyang serta jenazah yang baru meninggal, hal ini
dilakukan mulai satu hari sampai tujuh hari, empat puluh hari, seratus harinya
dan sampai seribu harinya. Selain itu juga ada acara tingkepan (selamatan
Jabang bayi yang akan lahir) biasanya acara ini dilakukan empat bulan atau
tujuh bulan si jabang bayi yang dikandung oleh ibu.

Desa Randuwatang sejauh pengamatan peneliti tidak terjadi apa yang
dinamakan stratifikasi sosial (hubungan masyarakat yang berkelas atau strata)
maupun dalam kehidupan masyarakat Desa Randuwatang lumayan mapan
atau Yisa dibilang hidup bercukupan tidak ada kehidupan yang mencolok
dalam status kehidupan ekonominya, biasanya berjalan biasa-biasa saja dan
antara penduduk saling menghormati dan saling menghargai hak dan
kepentingan penduduk atau masyarakat lainnya. |

Demikian sekilas tentang kondisi sosial budaya masyarakat Desa

Randuwatang pada saat peneliti baca-danamdii]
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Kondisi Keagamaan

Dari data yang diperoleh menyebutkan bahwa mayoritas penduduk
Desa Randuwatang adalah beragama Islam. Dengan tingkat pemahaman
keagamaan cukup. Karena masih ada tingkah laku penduduk vyang masih
melakukan judi, mabuk-mabukkan. Meskipun demikian ada sebagian
masyarakat yang mau dan masih mengaji kepesantren tambak beras Jombang,
disamping itn khusus anggota Thoriqot Shiddigiyeh yang dipimpin olch H.
Nur Musafak melakukan kegiatan Kautsaran di Mushola”"Baitul Ghufron Desa
Randuwatang. .

Adapun sarana peribadatan yang dimiliki oleh Desa Randuwatang
adalah 2 buah Masjid, 7 buah mushola yang berada di desa Randuwatang.

Tabel ViI

Jumiah Sarana Peribadatan Desa Randuwatang Kuda Jombang

NO Sarana Peribadatan Jumlah
i Masjid 2 Buah
2. Mushola 7 Buah

Jumlah 9 Buah

Sumber data : Dokumen Desa Randuwatang Tahun 2006
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Adapun kegiatan dakwah Thoriqot Shiddiqtyah Desa Randuwatang

aapat dilihat pada tabel dibawah ini :

NO | KEGIATAN | PENCERAMAH | JUMLAH WAKTU MAYERI
ANGGOTA
1. Ceramah H. Nur Musafak | 50 Orang Setiap Ketauhidan
agama malam
senin
2. Diskusi Ketua dan Seluruh kondisional | Sesuai
anggota anggota keperluan
Thorigot
3. IMenjcnguk Dipimpin anggota Kondisional | silaturrohim
anggota yang | langsung oleh | Thorigot
sakit ketua  Thongot
Shiddigiyah
4 | Kautsaran Diﬁimpin secara | Seluruh Malam Wirid-wirid |
bergantian anggota senin  dan | atau dzikir
kamis
5 Kegiatan - - Kondisonal | Doa  dan
kamila dzikir




th

6 Santunan Pimpinan tharigot Anggota Kondisional -

thariqot

B. Sejarah Thariqat Shiddiqiyah Di Desa Randuwatang

Awal mula masuknya Tharigat Shiddiqiyaﬁ di Desa Randuwatang pada
tahun 1960-an yang dibawah oleh para pedagang, penjahit dan pengusaha
materialan bangunan. Orang yang pertama kali yang melakukan syiar Islam
Tharigat Shiddigiyah adalah bapak Mu’in, Bapak Salim beserta keluarganya.
Dakwah beliau dilakukan dengan perorangan atau individu melalui silaturrohim.
Dengan adanya hubungan interaksi sosial dengan cara tersebut para mubailigh
mengajak masyarakat dengan mengadakan kegiatan kautsaran dirumah-rumah
dan setiap bulan sekall sernﬁa anggota yang mengikuti Tharigat Shiddiqiyah
melakukan kegiatan kautsaran dan pengajian dipusatnya uyang -langsung
dipimpin oleh K.H. mukhtar Mu’t1.

Dengan wafatnya sesepuh Muballigh Tharigat Shiddiqiyah di Desa
Randuwatang syiar Islam ajaran Thariqat Shiddigiyah diteruskan oleh Putra-
putrinya diantaranya 11, Nur Musafa’ putra dari alimarhum bapak Mu’in, Ibu
Zulaikah putri almarhum Bapak Slamet dan H. Nurhadi serta anggota-anggota

yang lain.
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Dakwh Istam Thariqat Shiddigiyah dilakukan dengdn cara silatiriohim
kerumah-rumah, memberikan masukkan atau arahan bagi seseorang yang belum
mengerti tentang agama Islam.

Dengan demikian, lambat faun anggota Thariqat Shiddigiyah makin
bertambah. Dengan bertambahnya anggota Tharigat Shiddiqiyah elah dibangun
sebuah mushoula “Baitul Ghufron” vang dimanfaatl;an untuk melaksanakan
kegiatan kautsaran, agar para anggota Tharigat Shiddiqiyah memiliki tempat
khusus untuk mendalami ajaran-ajaranya.”

Data Anggota Thariqat Shiddiqiyah Di Desa Randuwatang

Jenis Jumlah
Laki-laki 28
Perempuan 22
Jumlah 50

Sumber data : Dokumen Thariqat Shiddiqiyah
Dari seluruh jumiah Thariqat Shiddiqivah yang aktif mengikuti kegiatan
hanya 30 orang sedangkan yang lain tidak begitu aktif dalam mengikuti kegiatan

kautsaran dimushola " Baitul Ghufron".

Gambaran Umum Thariqat Shiddiqiyah

1. Pokok Ajaran

* hasil wawancara dengan H, Nur Musafa’ tanagal 10 februari 2006},
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Mursyid ~Shiddigiyah menyatakan “bahwa, ° Tharigat Stiddigiyah

ditegakkan atas enam tiang : Al-Islam, Al-Iman, Al-Islah, Al-Thsan, Asy-

Syahadah dan Al-Ma'rifa'® Adapun yang menjadi pokok ajarannya adalah

dzikir Laa Ilaha 1l Allah (Tauhid). Dzikir ini dilambangkan seperti menanam

pohon yang baik bushnya dapat dirasakan sctiap waktu. Buahnya adalah

berupa ikhsan atau Tagwallah."'

Secara operasional praktek dzikir kalimat Toyyibah ini harus ditempuh

seorang murid Shiddigiyah agar enam tiang dapat ditegakkan. Penempuhan

(Mujahadah) Rohaniah ini melalui proses yang disebut baiat sebagai berikut :

a.

Bai'at Jahar (Laa [laha Il Aliah) persiapannya mandi, puasa empat hari,
sholat taubat dengan sujud taubat. Pelajaran pertamanya adalah membaca
wasilah, istigfar, muqoddimah dan sholawat, dzikir Jahar dan terakhir
prakui:k dzikir.

Bai‘at'I Sirri (Allah-Allah).

Bai'at Tabib Rohani 7 hari.

Bai'at Tabib rohani 40 hari.

Bai'at Al-Fatihah.

Bai'at Mi'rojul Haq.

Kholw.at, sebelum masuk baiat, calon murid harus mengetahui

kesanggupan sebagai syarat masuk Tharigat Shiddiqiyah yaitu :

‘f" Lihat Informasi Forigot Shiddigiyak I (Jombang ; YPS,1990),
! Kyai Muhammad Mukhtar mu'ti, Penjelasan lambang Tharigat
ShiddigiyahdJombang, YRS 1 978313,
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1) Senggup berbakti kepada Allak SWT.
2) Sanggup berbakti kepada Rosulullah SAW,
3) Sanggup berbakti kepada orang tua.
4) Sanggup berbakti kepada sesama manusia.
5) Sanggup berbakti kepada Negara RIL
6) Sanggup berbakti kepada tanah air Indonesia.
7) sanggupo mengamalkan Thariqat Shiddiqiyah,
8) Sanggup menghargai waktu.*
a. Ajaran Keimanan

Dari segi ilmu tauhid, Shiddiqiyah mengajarkan keyakinan pada
dua wujud yaitu adanya wujud wajib (wajibal wujud) dan wujud mumkin
{munkinal wujud) atau wujud Sunnah,

Wujud wajib adalah wujud yang pasti adanya yaitu wujud yang
adanya tidak didahului tiada dan tidak diakhiri tiada ('Adam). Adanya
tanpa batas, tanpa akhir adanya. Maksudnya adalah Zat Allah. Adapun
wujud mumkin adalah wujud yang mungkin, baru dan adanya karena
diadakan oleh zat wajibal wujud. Maksudnya adalah Ai-Alam.

Dalam hubungan dalam ibadah sebagai ciri utama mu'min yang
didasari iman Tauhid dan bukan hanya sekedar pembiasaan (adat) ibadah

merupakan satu kesatuan pengamalan iman (ilmu Ageid), [slam (ilmu

% Kyai Muhammad Mukhtar Mu'ti, Delapan kesanggupan Syarat Masuk Tharigat Shiddigivah,
(Joinbang, YPS982)h1.



syarian) dan [hsan (1lmu tasawuf). Jadi ibadah merupakan satuan ilmu dan
amal dari ketiganya. Menurut Tharigat Shiddigiyah jalan terdekat menuju
kesempurnaan iman dan ketagwaan kepada Allah adalah dengan
kelaziman dzikir kalimat At-Taqwa (Laa lIlaha [I Allah). Dzikir ini
dilakukan baik secara individu maupun kolektif untuk membentuk
jama'ah atau organisasi berjiiwa tauhid bukan hanya berilmu tauhid.
Sentral agama Islam adalah keimanan dén kemanusiaan sebagaimana
terkandung dalam surat An-Nas dimana nama Allah dirangkai dengan
kata Nas yang berarti manusia.%’
b. Ajaran Ishlah

Ishlak dalam Shiddiqiyah berarti perdamaian, saling menolong,
niemaafkan dan lainnya. Yang didasarkan atas keimanan yang dijalin
dengan sifat mawaddah warohmah dan Rohfah. Hal ini dalam rangkaian
silaturrehim tanpa membedakan pendapat, ras, suku, bangsa, strata sosial
mercka adalah saudara (ikhwan).

Z. Tujuan Thariqat Shiddigiyah
a. Tujuan Umum

Mendidik dan mengajar setiap anggota khususnya dan masyarakat
umumnya agar menjadi manusia yang berjiwa keTuhanan Yang Maha
Esa, yang menjadi manusia yang ber Taqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, menjadi manusia yang sadar dan taat menjalankan kewajiban sebagai

% ieyai Mukidfmmad Maklitas M Wajibal Mfunkinal Wujud, (Jombang,YPS,1988).



59

anggota masyarakat atau warga negara unfuk Kkepentingan dan
kebahagiaan bersama menjadi manusia yang berbudt luhur, cinta kepada
negara, bangsa Indonesia dan sesama manusia.

Membina kesejahteraan pendidikan dan pengajaran dalam arti
yang seluas-luasnya. Memupuk rasa kekeluargaan, kesatuan dan kesatuan
dari para anggota khususnya dan masyarakat umumnyva.

Tujuan khusus

Menjernihkan hati dari sifat-sifat yang tidak baik seperti takabur,
riya’, wjub dan lain-lain. Untuk mendekatkan diri kepada Allah, sehingga
mencapal Ma'rnifatullah (pengenalan kepada Tuhan dengan sebenar-
benarnya) dalam rangka mencapai tujuan ini, maka Tharigat shiddigiyah
berusaha untuk mengajarkan pengikutnya untuk selalu beribadah kepada
Allah SWT sebagaimana hal ini diperintahkan Allah SWT dan manusia
mengert! kewajibannya sebagai makhiuk yang beribadah. Mengajarkan
pengikutnya agar tbadahnya tidak menyimpang dari sifat kesyirikan.
Mengajarkan pengikutnya agar senantiasa menjaga kesucian jasmaniah
dengan melakukan kebaikan-kebaikan dan menjaga kesucian rohani

dengan melakukan dzikir kepada Allah SWT.*

“  Kyia Muhammad Mukhtar mw'ti,  Lambang  Tharigar  Shiddigiygh,

(Torbang{ YPE|1978); hAd



BAB V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

[

Maknu Aktivitas Dakwah Thariaat Shidiqiyah Di Desa Randuwatang,

kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang.

a. Aktivitas dakwah Thariqat Shiddigiyah di Desa Randuwatang
Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang.

Dalam mewujudkan dakwah islamiyah Thariqat Shiddigiyah
telah melakukan berbagai kegiatan. Adapuﬁ kegiatan yang telah
dilakukan oleh jama'ah Thariqat Shiddigiyah tersebut antara lain :
1lib. Aricerod i ¢ Kl nu tysrats

Kegiatan kautsaran yang diselenggarakan oleh anggota
Tharigat Shidigiyah Desa Randuwatang Kecamatan Kudu
Kabupaten Jombang yang sengaja diorientasikan untuk anggota
Thariqat Shidigiyah. Kegiatan berupa kautsaran ini dilaksanakan
oleh anggota Thariqat Shiddigiyah setiap satu minggu dua kali,
kegiatan ini tepatnya dilaksanakan pada hari Senin dan hari kamis
habis maghrib. Kegiatan ini bertujuan agar para anggota lebih

meningkat dalam melaksanakan dzikir atau wirid kepada Allah

60
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SWT karena kegiatan Kautsaran merupakan kegiatan pembersih
jiwa dan raga.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini terbagi dalam beberapa
susunan acara yaitu tawasul kepada Nabi dan Sahabat, membaca
bacaan Kautsaran membaca doa Kautsaran dan diisi dengan
ceramah agama tentang masalah ke-Tauhitan. Adapun bacaan

kautsaran sebagai berikut :

Bacsan-Bacaan Dalam Kautsaran

o o3 &) o
;-L-d'}h @‘o‘ (..-U)‘ ef.a:- &U f.rLd} dds AN L;L-O RV uﬂhd.“ Hﬂ-“ ﬂ).a.?' é!
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Menurut Syekh Muhammad Abduh yang disadur oleh
Yusnan Asmuni Tauhid ialah suatu ilmu yang membahas tentang
wujud Allah, sifat-sifat yang wajib tetap pada-Nya. sifat-sifat yang
boleh disifatkan kepadanya.”’ Menurut penuturan Bapak H. Nur
Musafa' vaitu :
kegiatan kautsaran ini dilaksanakan setiap hari senin dan
Hari “kanis denganc tujudn untuk febih mendekatkaw diri kepada
Allah SWT disamping dzikir yang dilakukan jama'ah Thariqat
Shiddigiyah di rumah masing-masing sedangkan model pciaksanaan
kegiatan Kautsaran yaitu setiap anggota digilir untuk membawa
makanan (ambeng), namun apablla ada orang mempunyai hajad
atau kelebihan rizki yang ingin memberikan shodagoh boleh
mengganti  anggota yang kena giliran membawa makanan
sedangkan anggota yang kena giliran di tunda minggu berikutnya.%
Dalam pelaksanaan kegiatan Kautsaran ini di samping diist
dengan acara inti, yaitu tawasul képada Nabi dan Sahabat,

membaca bacaan Kautsaran dan membaca doa Kautsaran, juga diisi

dengan ceramah tentang masalah ke-Tauhitan yang menurut M.

&8 M Yusnan Asmuni, Jimu Tauhid, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 2
% Hasil: Wawancara Dengan H. NMur Musafa'; Tangga! 29 April-2006
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Tohir A. Mu'in memberikan definisi tauhid ialah ilmu vang
menyelidiki dan membahas soal yang wajib, mustahil dan yang jaiz
bagi Allah SWT dengan akal pikiran scbagai alat untuk
membuktikan adanya zat yang mewujudkan. )

Sedangkan obyek pembahliasan ilmu Tauhid yaitu masalah
Tuhan baik itu dari segi zat, sifat dan perbuatan. Kepercayaan yang
mantap pada Tuhan yang sedemikian itu, akan menjadi landasan
untuk menjadi mengamalkan amal [ﬁerbuatan yang dilakukan
manusia, sehingga perbuatan yang dilakukan manusia akan tertuju
semata-mata karena Allah SWT. Dengan demikian ilmu Tauhid
akan mengarahkan perbuatan manusia menjadi ikhias, dan

keikhlasan ini merupakan salah saty akhlak yang mulia.®

Allah SWT berfirman dalam al-Qur'an surat Al-Bayyinah :5,

e -

AT BN 1Al AR 0 4 el 40100 Y L.,
’2\:..:}:.51 :}._,3 :ﬂf;}

Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan keta atan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian itulah agama yang lurus,"”

" M. Yusnan Asmui, /imu Tauhid, h. 2,
s Abudm Nata, Akhlah Tasawuf , (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 21.
* Depag RI, al-Qur'an Dan Terjemahnya, h, 1275
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Adapun ceramah dalam kegiatan Kautsaran 1ni hanya
dilaksanakan setiap satu minggu sekali. Penceramah dalam
kegiatan Kautsaran ini diambil dari pimpinan Thariqat Shidigiyah
Desa Randuwatang Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang . tetapi
biasanya memanggil penceramah (muballigh) Thariqat Shidigiyah
yany lain.

2. Santunan Anak Yatim, Janda dan Fakir Miskin

Menyadari akan luasnya ruang lingkup dakwah yang tidak
hanya terbatas pada pengajian dan ceramah semata, maka dalam
aktivitas dakwahnya, dalam hal ini kegiatan untuk memberikan
scntunan kepada anak yatim, janda, dan fakir miskin tidak
teriewatkan dari perhatian anggota Tharigat Shidiqiyah. "Mereka
merasa memiliki tanggung jawab untuk ikut serta memperhatikan
nasib anak-anak yatim yang sejak kecil telah kehilangan pernatian
dan kasih sayang dari orang tuanya, janda vang telah ditinggal oleh
sescorang yang memberi nafkah dan para fakir miskin.

Dalam mengatasi kemiskinan,‘ dakwah setidaknya bisa
ditempuh melalui dua jalan. Pertama memberikan motivasi pada
kaum muslim yang mampu untuk menumbuhkan solidaritas social.

Kedua yang paling mendasar dan mendesak, adalah dakwah dalam
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bentuk aksi-aksi nyata dan program-progran vang langsung
menyentuh kebutuhan. Ini sering disebut dakwah bil-hal.™

Dalam hal 'ini, Thariqat Shidiqiyah telah memiliki
kepeduiian terhadap kesejahtersan anak yatim, janda dan fakir
miskin. Kegiatan memberikan santunan ini dilatarbelakangi atas
kesadaran memberikan pertolongan kepada sesame adalah
kewajiban seorang muslim. Kegiatan dalam bentuk memberikan
santunan ini dilaksanakan setiap ada kegiatan-kegiatan Tharigat
Shidigiyah misalnya menjelang Hari Raya.

Sedangkan sumber dana untuk kegiatan santunan ini diambil
dari iuran wajib yang besarnya telah ditentukan sebelumnya
berdasarkan kesepakatan bersama, yaitu minimal 2000 rupiah.
luran wajib uniuk santunarn ini dibebankan kepada setiap anggotla
Tharigat Shidigiyah. Selain iuran wajib tersebut, pengurus juga
membuka peluang yang besar kepada semua pihak yang ingin
membantu secara suka rela sebagai dana tambahan. Hal ini
dimaksudkan agar dana dapat terkumpul lebih banyak, sehingga
bentuk sumbangan yang diberikan nantinya lebih baik dan dapat
lebih menyenangkan bagi st penerima.

Jika segalanya telah dipersiapkan dengan matang, maka

langkah terakhir yaitu pelaksanaan. Dalam hal ini pengurus

™ Sahdl Mahfudz, Nearisa Figih Sosial " (ogyakaita  EKIS! 199430 h123
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membagikan santunan kepada anak yatim, janda dan fakir miskin
yang telah di data sebelumnya.
Secara mendasar, menurut penuturan H. Nur Musafa' bahwa tujuan
dari diadakannya kegiatan penyantunan ini adalah:
1) untuk menanamkan kepekaan sosial terhadap anggota Tharigat
Shidigiyah.
2) Untuk menggugah hati para aghniya' dan para dermawan agar
ikut serta dalam kegiatan ini.”
3. Siiaturahim
Bentuk kegiatan berupa silaturahim ini dilaksanakan ketika
ada jamaah anggota Tharigat Shidigiyah yang sakit. Dalam hal ini
semua jamaah Thariqat Shidigiyah schabis kegiatan Kautsaran
secara bersama-sama membacakan surat al-Fatihah tiga kali hal ini
dikhususkan kepada anggota atau orang' yang sakit kemudian
sctelah kegiatan kautsaran selesai secara bersama-sama datang ke
rumah seseorang yang sakit dengan membawa obat-obatan dan
uang. Hal ini dimaksudkan agar dapat menghibur orang yang
sedang sakit dan mendoakannya. Sedangkan dana yang digunakan

berasal dari sumbangan para jamaah Thariqat Shidiqiyah.

""Hasil wawancara de.agan Bapak H. Nur Musyafa’ (pimpinan Tharigat Shidiqiyah Desa
Randuwatang Kecaniatan Kudu Kabupaten Jombang ) pada vanggal 30 April 2606,
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Menurut penuturan Ibu Sri bahwa dengan mengadakan
kegiatan silaturrohim itu dapat menyenangkan hati bagi orang
vang sakit sehingga dapat meringankan bebannya. Disamping itu
juga dapat mempererat tali persaudaraan. ”

4. Aktivitas kamila

Kegiatan kamila merupakan sustu kegiatan bertujuan untuk
menyempurnakan dalam merawat (ngurusi) orang yang meninggal
dunia. Dalam hal ini apabila ada orang vang akan meninggal dunia
(najak) hendaknya ditata kepalanya ditempatkan di sebelah timur
sehingga seseorang yang najak tersebut menghadap ke kiblat:
kemudian di tempatkan di sudut sebelah selatan sehingga tempat
sebelah jutaranya luas karena digunakan oleh orang-orang yang
akan mendoakan orang-orang yang najak. Salah satu dari orang-
orang yang mendoakan, membacakan doa di telinga bagian kanan
bagi orang yang najak dengan kalimat toyyibah (Laailahz illa Allah
/Allah} dengan suara ilemah lembut.

Adapun doa-doa (bacaan-bacaan) yang dibaca orang ketika
mendoakan orang najak yaitu yasin, al-Baqoroh, dan ar-Ra'du. Hal
ini dimaksudkan agar memperingan dan memperlancar terputusnya
nyawa darn jasad. Oleh sebab itu dibacakan ayat-ayat al-Qur'an

sehingga arwah orang yang sedang najak keluar lewat pintu.

** Hasil Wawancara Dengan 1bu Sri Pada Tanggal 1 April 2006
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Sedangkan menurut penuturan H. Nur Musafa’ bahwa syarat-
syarat ketika membaca do'a bagi orang najak yaitu :

Pintu-pintu dan jendela harus dibuka, dilarang ada seseorang
di depan pintu apabila ada orang di depan pintu harus diperingatkan
dengan halus, suasananya harus hening dan tenang tidak boleh
ramai, jika ada salah satu keluarga yang menangis dengan keras
maka harus dijauhkan dari orang yang najak sebab hal itu akan
mengganggu ketenangan dalam membacakan do'a-do'a yang akan
ditujukan kepada ruh orang yang sedang sakit.”

Apabila orang tersebut sudah meninggal maka mayat
disedakepkan dan kedua ibu jari kaki ditali menjadi satu. Kemudian
dimandikan, disholati dan dikafani. Dan apabila jazad mayat sudah
kaku maka dimandikan dengan air teh. Kemudian dibacakan wirid
Kautsaran ketika ada di makam si mayat.

Setiap jenazah orang muslim wajib dimandikan, kecual:
orang yang mati sahid yakni yang terbunuh dalam melawan orang
kafir.

Sekurang-kurangnya memandikan jenazah ialah dengan
mengalirkan air keseluruh tubuhnya. Untuk lebik sempurna,
memandikan dilakukan pada :

1. tcmpat yang sunyi, dimana hanya orang yang memandikan dan
pembantu serta wali jenazah itu sendiri.

2. Jenazah diletakkan ditempat yang agak tinggi, agar air bebas

mengalir dan tidak menggenangi tubuhnya.

7 Hasi] Wawancéara Dengan H. Nur Musafa' Tanggal 29 Apiil 2006
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53" Jeénazal dimandikan dalam pakaiak'gamis atau ditutupi‘dengan
kain.

4. Menggunakan air dingin sebab air dingin menguatkan
badannya.

5. Aurat jenazah haram dilihat, sedangkan bagian tubuh lainnya
tidak. Namun dianjurkan agar orang yang memandikan itu tidak
melihat lebih dari batas yang diperlukan.

6. Orang yang memandikan hendaknya orang yang dapat
menyimpan rahasia.”

Orang yang memandikan dengan orang yang dimandikan
harus atau sejenis, hal ini dikhawatirkan dapat menimbulkan hal-
hal yang tidak diinginkan. Namun boleh bagi suami memandikan
istrinya,begitu pula sebaliknya.

Setelah dimandikan jenazah itu wajib untuk dikafani.
Sekurang-kurangnya ialah sehelai kain kafan, sebaiknya laki-laki
dikafani dengan tiga helai kain putih. Satu helai.sebagai sarung,
sehelai lagi menutupi badan dari leber hingga mata kaki dan yang
terakhir menutupi tubuhnya. Untuk jenazah perempuan, sebaiknya
digunakan lima heiai, sarung, kerudung dan gamis ditambah dergan

dua helai yang dapat membalut seluruh tubuhnya.”

:: Lahmanuddin Nasution, Figif I, (Jakarta: Jaya Baru, 199%),h 132.
11kid 536



72

Kemudian jenazah wajib untuk dishalatkan sebelum
penguburan karena hukumnya fardhu kifayah, ia cukup dilakukan
oleh satu orang sajam tetapi disunatkan untuk berjama'ah. |

Adapun syarat-syarat untuk sholat jenazah yaitu Thahara
(bersuci), menutup aurat dan menghadap kiblat. Sedangkan rukun
dalam sholat jenazah ada tujuh yaitu :

1. Niat sholat atas mayit.

2. Berdiri bila mampu.

3. Takbir empat kali.

4. Membaca Al-fatehah setelah takbir pertama.

5. Membaca Sholawat atas Nabi SAW, sesudah takbir kedua .
6. Doa untuk jenazah, sesudah takbir ketiga.

7. Salam.’™

Di samping kegiatan-kegiatan di atas anggota Thariqat
Shidigiyah Desa Randuwatang Kecamatan Kudu Kabupaten
Jombang juga membangun sebuah musholla "Baitul Ghufron” ini
digunakan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan Kautsaran yang
sehelumnya kegiatan Kautsaran tersebut dilaksanakan di rumah-
rumah anggota Tharigat Shidigiyah secara bergantian.

Pembangunan musholla ini dimaksudkan par dapat memberikan

“oid. h. 141
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wadah atau’ tempat yang khusus” digunakan untuk’/melaksanakan

kegiatan Kautsaran.

b. Makna Aktivitas Dakwah Thariqat Shiddigiyah di Desa

Randuwatang Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang.

Aktivitas merupakan suatu bentuk kegiatan dalam
melaksanakan kegiatan umum, pada perkembangannya mencangkup
kegiatan baik ﬁasalah ekonomi, sosial, budaya, dan agama. Dalam
segala aktivitas membutuhkan kesungguhan aplikasi serta tujuan.
Kesemua komponen tersebut tidak bisa berjalan bila dalam
menjalankan aktivitas tidak disertai dengan niat yang benar dan
tulus.

Maka sebuah aktivitas atau kegiatan merupakan proses
entuk mencapai tujuan sekaligus target yang telah ditentukan.
Artinya, tanpa adanya sebuah aktivitas, tujuan dakwah tidak akan
pernah tercapai. Dengan demikian, aktivitas merupakan penyebab
sampainya dakwah kepada sasarannya. Dengan berbagai aktivitas
tersebut, diharapkan sebuah jamaah akan selalu eksis dalam
menjalankan dakwah.

Sebagai scbuah jamaah keagamaan, Thariqat Shidiqiyah Desa
Randuwatang Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang dituntut untuk
mampu memberikan yang terbaik bagi masyarakat Khususnya

masyarakat. yang.terletak diwilayah .dimana Thariqat Shidigiyah
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herada-Dalamohal-ini wujud dakwah Islamiyah vang diberikan oleh
Thariqat Shiddigiyah kepada jama'ahnya adalah dalam bentuk
melakukan berbagai kegiatan. Adapun makna kegiatan yang
dilakukan oleh jama'ah Thariqat Shiddiqiyah berupa kegiatan
kautsaran, santunan anak yatim, janda dan fakir miskin serta
silaturrohim dan juga kegiatan kamila merupakan makna dari
thariqat shiddiqilyah.

Thariqat adalah suatu sistem dalam rangka mengadakan latihan
jiwa membersihkan hati dari sifat-sifat yang tercclah dan mengisinya
dengan sifat—sifat terpuji dan memperbanyak dzikir dengan penuh ikhlas
semata-mata untuk mengharapkan bertemu dan bersatu secara rubaiah
dengan Tuhan. Sedangkan Shiddigiyah merupakan nama salah satu Thariqat
yang menghubungkan silsilah kepada sahabat Nabi SAW yaitu Abu Bakar
As-Shidiq ra.

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa Thariqat shiddigiyah
merupakan suatu sistem dalam rangka mengadakan latihan jiwa untuk
membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercelah dan mengisinya dengan
sifat-sifat terpuji dengan memperbanyak zikir untuk berada sedekat
mungkii dengan Tuhan yang menghubungkan silsilah kepada sahabat Abu

Bakar As-Shidiq ra.
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2. Makna Metode Dakwah Tharigat Shmiddigiyah

a)  Metode daiah Tharigat Shiddigiyah

Metode dakwah Tharigat Shidiqivah dalam mengoptimalkan usaha

yang disampaikan kepada masyarakat dengan menggunakan metode-metode

sebagai berikut :

1)

2)

Pengajian rutin Thariqat Shiddiqiyah

Jamaah Thariqat Shiddiqtyah merupakﬁn jantung syi'ar agama
Islam karena setiap satu minggu dua kali jamaah ini mengadakan
kegiatan dalam acara kautsaran tersebut, tidak hanya membaca
kautsaran, doa kautsaran akan tetapt di isi dengan ceramah agama.

Ceramah agama pada pengajian rutin Thariqat Shiddigiyah ini
merupakan  dakwah mereka dengan  menyampaikan _tentang
keagamaan.

Tujuan utama diadakan kegiatan ini adaiah untuk menjalin
ukhuwah Islam dengan jalan silaturrohim dan juga untuk menambah
pengetahuan tentang agama.

Diskusi {mujadalah)

Diskusi merupakan pengumpulan materi dakwah dengan cara
mendorong sasarannya untuk menyatakan suatu masalah yang dirasa
belum mengerti. Yang didalamnya ada Tanya jawab biasanya

dilakukan oleh H. Nur Musafa' pada jama'ah Thioriqot Shiddigiyah
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adapun topik yang dibahas adalah masalah-masalah Ke-Tauhidan
ataupun masalah-masalah pribadi.

Hal semacam ini dilakukan oleh Thariqat Shiddiqiyah disaat
anggota Thariqat Shiddiqiyah belum mengerti tentang suatu masalah
dan juga sebagai wadah silaturahmi.

Sedangkan metode bil lisan dengan tanya jawab yang
dilakukan pada jama'ah Thariqat Shiddiqiyah dilaksanakan ketika
ada permasalahan yang ada pada jama'ah Thariqat Shiddiqiyah jadi
tidak ada jadwal khusus tentang diskusi (mujadalah).

Metode ini dianggap paling tepat karena dengan adanya
permasalahan yang disampaikan dalam bentuk perﬁnyaan-
pertanyaan vang dajukan oleh para jama'ah, maka dapat membantu
menyelesaikan permasalahan vang ada pada ciiri jama'ah.

Percakapan antar pribadi (bebas)

Percakapan antar pribadi merupakan percakapan bebas antara
seseorang da'i atau muballigh dengan individu-individu sebagai
sasaran dakwahnya. Dalam percaakapan pribadi tidak ada batasan
permasalahan yang dibicarakan atau tidak ada maksud dan tujuan
khusus dan optimal.

Dalam melaksanakan metode percakapan antar pribadi

seorang da'i hendzknya dapat mengarahkan pembicaraannya kepada
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hal-hal yang Ecﬂgih baik)irmemasukkan dde-ide mempengaruhi-mereka
ke jalan Allah c_lz;n sebagainya.

Oleh karena itu anggota Thariqat Shiddiqiyah apabila
melakukan percakapan dengan orang lain (individu) berusaha untuk
mengarahkan kepada hal-hal baik dengan memasukkan ide-ide dan
mempengaruhi mereka (individu lain}) ke jalan Allah SWT,
Kepedulian sosial.

Dakwah Tharigat Shiddiqiyah Desa Randuwatang Kecamatan
Kudu Kab. Jombang. Dalam hal kepedulian social int dengan cara
menyantuni anak yatim, janda dan pembantu fakir miskin. Dengan
pemberian santunan ini, maka diharapkan dapat meringankan dan
menyenangkan hati si penerima.

Hal ini sesuai dengan penuturan Bapak H. Nur Musafa'
tentang dakwah Bil-hal sebagai berikut :

"Dengan adanya penyantunan terhadap anak yatim, janda dan fakir
miskin bisa menanamkan kepekaan sosial bagi anggota Thariqat
Shiddiqiyah dan dapat menggugah hati para aghniya’ dan para
darmawan agar ikut serta dalam kegiatan ini. Masalah penyantunan
anak yatim, janda dan fakir miskin ini dilator belakangi atas

kesadaran bahwa memberikan periolongan kepada sesama adalah
kewajiban seorang muslim*.”’

7

Hasil wawancara dengan H. Nur Musafa' pada tanggal 30, April 2006
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5) “Silaturrohim
Selain kepedulian sosial metode dekwah Bil- Hal yang
dilakukan Tharigat Shiddigivah desa Randuwatang yaitu dengan .

menggunakan metode Silaturrohim karena metode ini merupakan:

,,,,,

umat Islam.

Hal ini dapat mempererat hubungan kekeluargaan dan
persaudaraan terutama antar jama'ah Thariqat Shiddiqiyah pada
masyarakat pada umumnya.

6) Pembangunan Mushola.

Pembangunan Mushola merupakan dakwah bil-hal yang
dilakukan oleh Thariqat Shiddigiyah dalam hal ini dimaksudkan agar
jama'ah Thariqat Shiddiqiyah dalam menjalankan kegiatan memiliki
tempat atau wadah khusus agar dapat melaksanakan kegiatan dengan
khusu'. Sehingga dapat memberikan ketenangan bagi jama'ah

Thariqat Shiddiqgiyah dalam melaksanakan kegiatan kautsaran.”

b. Makna Metode Dakwah Tharigat Shiddiqiyah
Keberhasilan dakwah tidak mungkin lepas dari bagaimana seorang
da'i pandai dalam menggunakan metode yang dikuasai demi pelaksanaan

dakwahnya. Arti dari metode dakwah sendiri yaitu cara kerja atau

78 : .
Hasil wwawancarddengan bapak Shinigbtanggab 0Mei 2006
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prosedur yang disusun secara sistematis yang ditentukan secara jelas
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Berkaitan dengan metode dakwah disini pencliti akan menjelaskan
makna metode Thariqat Shiddigiyah dalam mengoptimalkan usaha yang
disampaikan kepada masyarakat berupa pengajian rutin tharigat
shiddigiyah, diskusi (mujadalah) percakapan antar pribadi silaturrohim
dan kepedulian social serta pembangunan mushola merupakan makna dari
metode bil-lisan dan metode dakwah bil-hal.

Metode dakwa_h bil lisan merupakan cara berdakwah yang
dikembangkan Thariqat Shiddigiyah yang berbentuk ucapan atau Jisan
vang dapat didengar dlch objek atau mitra dakwah. Sedangkan metode
dakwah, hil-hal,ialah,.suatu . cara, kerja  dakwah yang mengupayakan
terwujudnya ajaran islam dalam kehidupan pribadi dan social dengan

lebih menekankan pada amal nyata.

. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi
yang menghasilkan data deskriptif, untuk itu analisa yang dipergunakan
juga analisis deskriptif yang menghimpun data-data aktual yang dihimpun
dari lapangan di dapat beberapa temuan dan rumusan, dari temuan tersebut

menghasilkan sebuah teori.
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Untuk ménghasilkan suatu teori baru:‘peﬁkembangan teorinyang-ada
maka hasil temuan dalam penelitian ini dicari relevansinya dengan teori
yang sudah ada dan tetap berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan, Sebagai
langkah selanjutnya dalam pepulisan skripsi ini adalah konfirmasi atau
perbandingan antara beberapa temuan yang didapat dari lapangan dengan
teori-teori yang ada relevansinya/kesesuaiannya.

1. Makna akitifitas dakwah Thariqaf Shiddigiyah
Aktivitas merupakan suatu bentuk kegiatan dalam
melaksan.akan kegiatan umum, pada perkembangannya mencangkup
kegiatan baik masalah ekonomi, sosial, budaya, dan agama. Dalam
segala aktivitas membutuhkan kesungguhan aplikasi serta tujnan.
Kesemua komponen tersebut tidak bisa berjalan bila dalam
menjalankan aktivitas tidak disertai dengan niat yang benar dan

tulus.

Maka scbuah aktivitas atau kegiatan merupakan proses untuk
mencapai tujuan sekaligus target yang teiah ditentukan. Artinya, tanpa
adanya sebuah aktivitas, tujuan dakwah tidak akan pernah tercapai.
Dengan demikian, aktivitas merupakan penyebab sampainya dakwah

kepada sasarannya.

Oleh karena itu, jama'ah Tharigat Shiddigiyah de Desa

Randuwatang kecamatan Kudu Kabupaien Jombang dalam penyiaran
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dan'pengerbangan’ dakwahrislani°dengan trielakukan berbagat macam
kegiatan atau aktivitas berupa kegiatan kautsaran, santunan anak
yatim, janda dan fakir miskin serta silaturrohim dan juga kegiatan

kamila.

Berbagai macam aktivitas tersebut merupakan makna dari
sebugh thariqat.' Thariqat merupakan sarana yang tepat untuk
pemberdayaan dan spritualisasi dakwah baik secara individu maupun
kelembagaan dakwah karena tharigat ialah suatu system dalam rangka
latihan jiwa untuk membersihkan hati dan jiwa dengan memperbanyak
dzikir untuk mengharapakan bertemu dan bersatu secara rohaniah
dengan Tuhan.

Dan' daliwah-Thariqat Shiddigiyah-pada masyarakat sesuaiiyang
difirmankan Allah SWT. Dalam surat an-Nahl ayat 125:
aldy By st (o (U ey s dbelalny BSady Bl Jore 1 B

PR S P T I v e T 8. 2wt oaa

il @bl 4h) el B J ey o210

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan

hikmahdan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih

mengetahui tentang siapa yang lersesal dari jalan-Nya dan

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk®’

Menurut Isa Anshory dalam bukunya mujahid dakwah bimbingan

mubaligh Islam menyatakan bahwa dakwah agama harus sampat

™ Denag. RL A1-Qur'air Dan Terjematmya,h; 536
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kepada segala kelompok manusia, terpelajar atau tidak, bangsa maju

atau terdepan atau bangsa terbelakang.®
2. Makna Metode Dakwah Thariqat Shiddigiyah

Metode dakwah  Thariqat Shiddigiyah dalam
mengoptimatkan usaha dakwah dalam disampaikan kepada
masyarakat dengan menggunakan berbagai macam metode yaitu :

a. Pengajian Rutin Thariqat Shiddiqiyah
| Dakwah bil lisan yang berupa pengajian rutin ini
dilaksanakan di mushola Baitul Ghufran, dalam pengajian ini
mengkaji tentang masalah ketauhitan dengan membawa bacaan
kautsaran. Hal itu semata-mata adalah untuk mencapai tujuan
dakwah.

Hal ini disamping dikemukakan Harun Nasution bahwa
itrnu tauhid ialah ilmu yang membahas tentang cara-cara meng-
Esakan Tuhan, sebagai salah satu sifat yang terpenting diantara
sifat Tuhan lainnya, ilmu tauhid disebut juga ilmu wshul al-din.
Karena masalah tauhid termasuk masalah yang pokdk dalam

ajaran Islam.”

™ Isa Ansori. Mujahid Dakwah Bimbngan Mubaligh Islam (Bandung: CV Diponegoro,
1995}, h. 23

B abidin Nata, Aflad Tasowig ! (Jakarta) PTRaja Geatindo Persada) 2002), h 19
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Tujuan " utama  "diadakan ¢ pengajian’” tatin " Thariqat
Shiddigiyah ini adalah untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam
disamping juga untuk menjalin ukhuwah Islam dengan
silaturrohim dan untuk menambah pengetahuan tentang agama.

b. Diskusi mujadalah

Diskusi merupakan salah satu cara yang digunakan olch
Tharigat shiddigiyah dalam menyampaikan dakwah Islamiyah.
Tharigat shiddiqiyah memberikan kesempatan bagi para
anggo‘anya untuk berdiskusi tentang masalah keagamaan.

Yoyon Mudjiono mengatakan bahwa mujadalah adalah
salah satu metode bil lisan yang cara kerjanya berupa tukar
fikiran antara dua atau lebih tentang svatu masalzh tertentu. ¥

Sedangkan A!i Aziz mengatakan bahwa Mujaddalah
(Diskusi} adalah salah satu bentuk metode bil-lisan yang cara
kerjanya bérupa tukar pikiran antara dua atau lebih teatang suatu
masalah tertentu. Yang masing -masing pihak berusaha
menyakinkan pihak lain agar bersedia menerima keyakinannya
atau paling tidak mulai melakukan keyakinannya sendiri.”

Disamping itu Imam Ghozali dalam kitab Thyaulumuddin

yang disadur Mansyur Amin menvatakan antara lain agar orang-

 Yoyon Mardjiono, Mefodologi Dakwah (SBY : Fak Dakwah 1AIN Sunan Ampel, 1939), H
26

880 Aziz. Jima Dakwak, h. 136



orang yang ‘melakukan "Mujaddalah'itu tidaklak bcranggapan
bahwa para peserta mujaddlah itu sebagai kawan yang paling
menolong dalam mencari kebenaran.*
c. Percakapan Antar Pribadi
Dalam melakukan percakapan dengan individu lain,
anggota Thariqat Shiddigiyah selalu berusaha mengarahkan
pembicaraan kepada hal-hal yang baik dengan memasukkan ide-
ide untuk mempengaruhi individu lain ke jalan Allah SWT.
Dalam hal ini dikatakan oleh Asmuni Sukir. bahwa
percakapan antar pribadi merupakan percakapan bebas antara
seseorang Da'i atau Muballigh dengan individu sebagai sasaran
dakwahnyé.ss
d. Pembangunan Musholla
Musholla merupakan suatu tempat suci yang digunakan
untuk umat Islam untuk meclaksanakan ibadah kepada Allah
SWT khususnya di musholla "Baitul Ghufron", merupakan
salah satu- tempat kegiatan kautsaran yang dilakukan oleh
orang-orang / para anggota Tharfqat Shiddigiyyah di Desa

Randawatang Kec. Kudu Kab. Jombang. Aktivitas kegiatan

b Mansyur Amin, Dakwah Isiam dan Pesan Moral, h. 30
Biasmoni-Syakiry Dasar-Dasar Sitategi Dukwah [5lam| (SBY sp Al-Ikhias/ 1983); hot44
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tarsebut di laksakan setiap saty, minggu du kali, tepatnya pada
hari senin ﬁnalam dan kamis malam Jun’at
Bangunan musholla tersebut menurut penuturan Bapak
S{amet yaitu bertujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman dan
perselisihan amar sesama muslim, karena para anggota Tharigat
Shiddigiyyah khususnya di Desa Randuwatang supaya dapat bisa
melaksanakan kewajiban ajaran-ajaran Tharigat Shiddigiyyah

dengan khusu’ dan mengharap ridlo Allah SWT.*

e. Silaturrahmi

Silaturrahim merupakan suatu metode yang efektif untuk
mengembangkan maupun membina umat Islam. Hal ini dilakukan
oleh Thariqat shiddigiyah karena silaturrahim merupakan suata
kewaiiban umat Islam dan dapat mempererat rasa persaudaraar,
memperlancar rizki dan sebagainya.

Asmuni  Syukir menyatakan bahwa silaturrahim
(mengunjungi rumah) adalah suatu kewajiban umat Islam,
sehingga metode dakwah ini disamping merupakan aktivitas

dakwah, sekaligus menunaikan kewajiban.

% Hasil wawancara dengan bapak Slamet, tanggal 10 Mei 2006
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Metode dakwaheini sering dilakukan. oleh para dai karena
metode silaturrohim ini banyak memiliki beberapa kelebihan
diantaranya :

f Selain melaksanakan aktivitas dakwah, metode ini pada
hakekatnya mengadakan  silaturrohim (menyambung tali
persaudaraan).

g. Silaturrohim (mengunjungi rumah) adalah suatu kewajiban
umat Islam, sechingga metode dakwah ini disamping
merupakan  aktivitas dakwah, sekaligus menunaikan
kewajiban.

h. Mudzh dilaksanakan dan tidak begitu memerlukan biaya yang
banyak.

Disamping memiliki kelebihan metode dakwah melalui
silaturrohim ini juga memiliki kelemahan antara lain :

a. Silaturrohim kurang efektif bila dilaksanakan disaat-saat
obyek dakwah sibuk mencari nafkah atau mengurusi
keluarga.

b. Bila antara Da'l dengan obyek belum saling mengemﬂ dapat
mengakibatkan obyek dakwah terkejut dan takut atas

kehadiran Da'i tersebut .
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¢1o- Dapaty dianggapIslam  mengadakan nropaganda kerumah-
rumah schingga orang yang sentimen terhadap Islam
menganggap Islam kurang umat.?’ |
{. Tehnik penyantunan

Tehnik penyantunan adalah tindakan praktis dalam cara
kerja bil-hal yang tujuannya membimbing dan membela kaum
Al-Mustadh'afin, baik karena dilemahkan kemerdekaan
beragamanya, bezrfikirnya, hak-hak asasi maupun dalam arti
dilemahkan ekonominya.*

Adaﬁun tehnik ini dalam penerapannya di Thariqat
Shiddigiyah lenih menekankan pada pemberian santunan kepada
anak yatim, janda dan fakir miskin berupa bingkisan. Bingkisan
ini diberikan pada saat ada kegiatan-kegiatan dalam Tharigat
Shiddigiyah misalnya menjelang Hari Raya.”

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Maun :1-3

b e a0 i 3 g3 By UISS b SiE
(P 1 ol pSiaah
Artinya : Tahukah kamu (orangj yang mendustakan agama?

Htulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin.”

1 Asinuni Syukir, Op Cit, h. 161-162.

%8 voyon Mujiyono, Metodologi Dakwakh, h. 31

# Hasil wawancara dengan bapak. H. Nur Hadi, tanggal 20 April 2006
" Depag R1, af-Qur'an Pan Terjemafyiya. h. 1289
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Berbagai macam metode yang digunakan oleh Thariqat Shiddigiyah
yang telah diuraikan diatas merupakan makna dari metode dakwah bil-
lisan metode dakwah bil-hal. Metode dakwah bil-lisan ialah cara kerja
dakwah yang dikembangkan tharigat Shiddiqiyah yang berbentuk
ucapan atau lisan yang didengar oleh obyek atau mitra dakwah.
Sedangkanr metode dakwah bil-hal ialah suatu cara kerja dakwah yang
mengacu pada masyarakat untuk meningkatkan kualitas ke-Islamannya,
sekaligus juga kualitas hidupnya. Dakwah tidak saja memasyarakatkan
hal-hal yang religius Islam, namun juga menumbuhkan. Inilah yang
disebut dengan dakwah bil-hal. Dakwah bil-hal tidak berarti tanpa
ucapan lisan dan tulisan, akan tetapi lebih ditekankan pada sikap
perilaku dan kegiatan-kegiatan nyata yang secara interaktif
mendekatkan masyarakat pada kebutuhannya, yang secara langsung

atau tidak langsung dapat mempengaruhi peningkatan kegeragaman.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh uraian dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti mencoba
memberikan kesimpulan sebagai intisari substansi penelitian tentang makna
aktivitas dan makna metode dakwah Thariqat shiddigiyah di Desa Randuwatang,

Kec. Kudu, Kab. Jombang sebagai berikut:

1. Makna aktivitas yang dilakukan jamaah Tharigat Shiddigiyah dengan
mengadakan beberapa kegiatan berupa kegiatan kautsaran yang dilaksanakan
di mushola Baitul Ghufron Desa Randuwatang, Kec. Kudu, Kab. Jombang,
kegiatan kamila, santunan anak yatim janda dan fakir miskin serta
silaturrabim merupakan makna dari tharigat.

2. Makna metode yang diterapken jamaah Thariqat Shiddigiyah Desa
Randuwatang, Kec. Kudu, Kabh. Jombang berupa pengajian rutin, diskusi
mujadalah, percakapan antar pribadi, silaturarahim, pembangunan musholia,
penyantunan anak yatim, janda dan fakir miskin merupakan makna dari

metode dakwah bil lisan dan metode dakwah bil hal.

B. Rekomendasi

89
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Thariqat Shiddiqiyah merupakan sarana yang tepat untuk pemberdayaan dan
spiritualisasi dakwah yang bertanggungjawab untuk menjadikan masyarakat
sebagai insan yang beriman dan berakhlak mulia untuk diharapkan dapat terus
membiimbing masyarakat.

Karena dakwah menyangkut segala yang ditujukan untuk menyeru, mengajak,
memanggil, mengarahkan, membina orang lain supaya menjalankan ajaran
agama Islam, maka hendaklah semua orang yang beragama Islam memiliki
tanggung jawab untuk melakukan aktivitas dakwah khususnya bagi gererasi
muda mahasiswa fakultas dakwah hendaknya betul-betui giat dalam

memahami ilmu dakwah.
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